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Berbagai upaya telah dilakukan untuk mencapai pembangunan 
berkelanjutan (sustainable development) salah satunya melalui strategi green 
economy.  Dalam Islam tujuan akhir dalam semua aktivitas manusia telah tertuang 
dalam maqashid syari‟ah dengan mengupayakan lima bentuk penjagaan yakni 
hifdz al-din, hifdz al-aql,   hifdz al-nafs, hifdz al-maal  dan hifdz al-nasl,  termasuk 
dalam melakukan aktivitas ekonomi dengan tetap menjaga lingkungan sebagai 
uapaya berkelanjutan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi nilai-nilai 
maqashid syari‟ah dalam pelaksanaan green economy serta melihat relevansi 
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan melalui konsep islamic green 
economy dengan menganalisis sustainability report PT. Unilever Indonesia Tbk 
tahun 2020.  Penelitian ini menggunakan metode systematic analysis review 
dengan melalu tiga tahap penelitian yakni search process, quality assessment dan 
coding procedure yang difokuskan pada enam puluh referensi terpilih dan 
sustainabilitiy report PT. Unilever Indonesia Tbk sebagai acuan utama. 
Hasil penelitian menemukan jika berdasarkan sustainablity report 
Unilever  pelaksanaan green economy  berbasis maqashid syari‟ah telah 
dilakukan namun belum sepenuhnya tercapai, seperti penggunaan sumber daya 
yang masih besar serta tidak adanya pencegahan konsumerisme terhadap 
konsumen. Olehnya itu konsep islamic green economy hadir dengan memadukan 
antara maqashid syari‟ah dan unsur dalam green economy yang tertuang dalam 
tiga prinsip uatama yakni: 1) How to deal with nature; 2) How to manage the 
nature; 3) How to protect the nature. Terdapat relevansi antara ketiga prinsip ini 
dengan upaya berkelanjutan yang dilakukan Unilever untuk mencapai tujuan 
dalam pembangunan berkelanjutan. Upaya tersebut berupa peningkatan kesehatan 
dan mewujudkan kesejahteraan, meminimalisir dampak lingkungan yang terjadi 
serta  upaya dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
 
Kata Kunci: Green Economy, Maqashid Syari’ah, Sustainable Development, 













A. Latar Belakang 
Islam dipandang sebagai agama yang komperhensif serta mampu 
menyesuaikan dengan berbagai dimensi kehidupan manusia di era moderen saat 
ini, dimulai dari berbagai hal yang bersangkutan dengan bidang pendidikan, sosial 
serta ekonomi baik yang bersifat mikro maupun makro.1 Salah-satu peran ideologi 
Islam dalam menjawab tantangan saat ini adalah perkembangan perekonomian 
yang berkeadilan dan memiliki konsep kerja yang berbeda dengan ekonomi 
konvensional yang hanya berorientasi pada  keuntungan semata.  
Framework ekonomi Islam dan ekonomi konvensional tentu sangat 
berbeda, panduan mengenai aktivitas ekonomi dalam Islam memiliki tujuan yang 
jelas dengan menyeimbangkan antara tujuan bersifat materil (duniawi) serta 
akhirat (ukhrawi) juga dengan tujuan mencapai kemaslahatan bersama.2 Olehnya 
itu, dalam ekonomi Islam setiap transaksi (muamalah)  perekonomian yang 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan tersebut tentu perlu didasarkan pada prinsip 
maqashid syari‟ah. interpretasi maqashid syari‟ah ini tertuang dalam nilai-nilai 
yang terdiri dari : penjagaan terhadap agama (hifdz al-din) penjagaan terhadap 
jiwa atau kehidupan (hifdz al-nafs), penjagaan akal (hifdz al-aql), penjagaan atas 
keberlangusngan keturunan (hifdz al-nasl) serta penjagaan atas harta 
                                                             
1
 Ahmad Masyhadi, ‗Maqashid Syariah sebagai Paradigma Membangun Ekonomi  Islam‘, 
Al-Musthofa:  Journal of Sharia Economics, 1.2 (2018), h. 54–63. 
2
 Sofi Mubarok and Muhammad Afrizal, ‗Islam  dan Sustainable Development:  Studi 
Kasus Menjaga Lingkungan dan Ekonomi Berkeadilan‘, Dauliyah Journal  of Islamic and 




(hifdz al-maal).3 Melihat hal tersebut, Islam tidak semata-mata melakukan 
perekonomian dengan tujuan singkat namun lebih pada keberlangsungan 
kehidupan yang berkelanjutan, sehingga keseimbangan antara  lingkungan dan 
manusia harus tetap terjaga. Berdasarkan maqhasid syari‟ah, masalah lingkungan 
adalah poin yang sangat penting dalam perspektif Islam, karena semua kegiatan 
termasuk kegiatan perekonomian harus tertanam dan sesuai dengan nilai-nilai 
Islam.4 
Dewasa ini, permasalahan lingkungan menjadi perbincangan serius dan 
sangat kompleks dalam setiap aspek kehidupan manusia. Pasalnya, lingkungan 
menjadi tempat awal dalam setiap aktivitas yang kita lakukan. Permasalahan 
persoalan lingkungan ini tidak hanya menjadi tanggung jawab secara individual 
ataupun oleh pemerintah semata, tetapi menjadi problematika yang harus 
ditanggung bersama.5 Pesatnya pertumbuhan penduduk, kebutuhan akan 
ketersediaan sumber daya alam yang sangat terbatas, perubahan iklim hingga pada 
penggunaan teknologi yang semakin mengeksploitasi alam  akibat kebutuhan 
industri menjadi sumber atau awal munculnya permasalahan lingkungan. 
Akibatnya, muncul berbagai permasalahan  lingkungan yang serius seperti 
kepunahan spesies, degradasi lahan, bencana alam, hingga perubahan iklim.6 
                                                             
3 Yusvita Nena Arinta, ‗Implementasi  Maqashid  Syariah dengan Pengembangan 
Ekonomi Hijau  Melalui Urban Farming‘, International Jurnal Ilhya‟ Ulum Al-Din, 21.2 (2019), h. 
192–211.  
4
 Lucky Nugroho, ‗Islamics Principle  Versus Green  Microfinance‘, European Journal of 
Islamic Finance, 2.3 (2015), h. 1–10.  
5
 Muhammad Ramadhan, ‗Maqashid Syariah  dan Lingkungan  Hidup ( Bahtsul Masa ‘ Il 
sebagai  Perlawanan Kaum Santri  terhadap Eksploitasi Pertambangan  Emas Di Silo Jember )‘, 
Analytica  Islamica, 21.2 (2019), h. 126–137. 
6




Berdasarkan data Laporan Kinerja BNPB (2019), pada tahun 2019 
bencana alam yang terjadi di Indonesia adalah sebanyak 3.814 kejadian. Jenis 
bencana alam yang mendominasi adalah hidrometeorologi diantaranya puting 
beliung, kebakaran lahan dan hutan serta banjir. Tercatat jumlah korban 
terdampak sebesar 6,1 juta jiwa dan korban meninggal sebanyak 478 jiwa. Selain 
kerugian kemanusiaan, bencana ini juga secara langsung berdampak pada 
perekonomian dengan 78 Triliun atau sebesar 0,5% dari Produk Domestik Bruto 
(PDB)7. 
Gambar 1.1 
Kejadian Bencana Tahun 2019 per jenis bencana 
 
Sumber : Laporan Kinerja BNPB 2019 
Rentetan permasalahan tersebut menjadi bukti jika tren ekonomi 
konvensional saat ini terbukti telah  menyebabkan permasalahan yang sistematis 
dan serius dalam konservasi lingkungan hidup akibat keserakahan dan ketamakan 
                                                             
7
 Badan Nasional Pengelolaan Bencana (BNPB), Laporan Kinerja Tahun 2019 (Jakarta: 




manusia dalam memenuhi kebutuhannya, sehingga hal ini telah menyalahi dari 
tujuan akan pelaksanaan ekonomi itu sendiri yang harus menyelaraskan antara 
perekonomian dan lingkungan demi keberlanjutan pembangunan.8 Meskipun 
dalam pengimplementasian Undang-Undang  No. 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan telah diterapkan di berbagai bidang 
bentuk perizinan dan peraturan. Namun, kondisi lingkungan sebagaimana 
tercermin dalam Indeks Kualitas Lingkungan (IKL) masih cukup rendah.9 
Dalam Islam, proses dalam pembangunan harus saling melengkapi antara 
permasalahan ekonomi, sosial serta etika pembangunan manusia yang harus tetap 
menjaga ekologi dan konservasi lingkungan. Perintah Allah yang berkaitan 
dengan pelestarian lingkungan ini dijelaskan dalam Q.S Al-A‘raf ayat 56. 
                               
     
Terjemahannya : 
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (Tidak 
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 
Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.10 
Dalam tafsir Ibn Katsir, dikatakan bahwa  ayat tersebut memberikan 
perintah untuk tidak berbuat kerusakan di atas muka bumi dengan melakukan 
perbuatan syirik dan juga maksiat setelah adanya perintah ishlah (perbaikan) 
                                                             
8
 R Budiarto, A R Wardhana & A Prastowo, "Implementation of Islamic Economics in 
Indonesia by Developing Green Economy through Renewable Energy Technologies" Proceeding 
Of International Conferncee Pascasarjana Universitas Gadjah Mada, May, 2016, h. 1–17. 
9
 Akhmad Fauzi and Alex Oxtavianus, ‗Pengukuran Pembangunan Berkelanjutan di 
Indonesia‘, MIMBAR, Jurnal Sosial dan Pembangunan, 2014,  h. 49. 
10
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, 8th edn (Bandung: CV Penerbit 




melalui upaya tauhid dan menjalankan ketaatan. Adapun kemaksiatan yang 
dimaksudkan dalam ayat ini adalah terdiri dari segala perkara yang haram 
hukumnya, seperti membunuh hewan dan manusia, merusak pikiran dan tanaman, 
serta perbuatan dosa besar lainnya.11 Selain itu ayat diatas dengan jelas 
menyerukan untuk tidak melakukan perusakan di bumi, yang mana perusakan itu 
dianggap telah melampaui batas. Allah swt sesungguhnya telah menciptakan alam 
semesta ini dalam keadaan yang sempurna, seimbang, harmonis,  serta mampu 
mencukupi semua kebutuhan makhluk-Nya. Olehnya itu, segala kebaikan yang 
diberikan telah Allah perintahkan kepada setiap hamba-Nya untuk menjaga serta 
senantiasa memperbaikinya.12 
Selanjutnya, dalam Q.S Al-Rum ayat 41 menjelaskan jika pembangunan 
dan pelestarian lingkungan harus tetap berjalan secara harmonis. Kerusakan 
lingkungan yang terjadi akibat eksploitasi secara besar-besaran diatas muka bumi 
dikarenakan ketamakan manusia menjadi kecaman serta ancaman yang nyata. 
                             
        
Terjemahannya: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar).13 
Permasalahan antara ekonomi dan lingkungan ini sebelumnya telah banyak 
dibahas dan menjadi permasalahan yang perlu diatasi dengan konsep 
                                                             
11
 Ad-Dimasqi, Al lam Abdul Fida‘, and Ismail Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Juz 8 Terj. 
Bahrun Abu Bakar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004), h.352. 
12
 Ika Yunia Fauzia, ‗Urgensi Implementasi Green Economy Perspektif Pendekatan 
Dharuriyah dalam Maqashid Al-Shariah‘, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, 2.1 (2016), h. 87–104. 
13




perekonomian yang ideal. Di tahun 1980-an mulai muncul pembahasan mengenai 
permasalahan ini yang dianggap semakin kompleks dan tidak lagi menjadi tema 
minor untuk di diskusikan. Sehingga pada tahun 1992 dalam pertemuan Earth 
Summit ‟92 mulai diperkenalkan mengenai Sustainable Developmet atau 
pembangunan berkelanjutan sebagai tujuan dari kebijakan yang paling ideal.14 
Pembangunan berkelanjutan mengusung tiga macam dimensi yakni, 
dimensi sosial, dimensi ekonomi serta dimensi ekologi (lingkungan).15  Dimana 
ketiga dimensi ini menjadi tidak terpisahkan dan saling menjelaskan. Namun 
dalam keterkaitannya, ketiga dimensi ini memiliki pola yang bervariatif dan kerap 
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Hubungan/pola antara ekonomi, sosial dan lingkungan 
 
Sumber : Mubarok, Afrizal (2018) 
 Melalui pemikiran inilah, mulai timbul rancangan “Green Economy” 
yang dibahas melalui forum Konfrensi Rio de Janiero pada tahun 2002. 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dalam badan United Nations Environment 
Programme (UNEP) dalam laporannya dengan judul ―Towards a Green 
Economy”, menjabarkan pendefinisian dari green economy atau lebih populer 
dikenal dengan ekonomi hijau sebagai konsep dalam ekonomi yang dianggap 
mampu mengupayakan peningkatan kesejahteraan dan mencapai keadilan sosial 
melalui langkah-langkah penyeimbangan ekologi dan ekonomi.16  Konsep green 
economy bertujuan untuk membangun koeksistensi yang lebih harmonis antara 
alam dan masyarakat.17  Ekonomi hijau perlu diimplementasikan sebagai bagian 
dari ekonomi Islam untuk memberikan koreksi mendasar terhadap ekonomi 
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konvensional. Green economy ditegakkan pada tiga prinsip yang mendasar, yakni: 
1) Pertumbuhan ekonomi; 2) Efisiensi lingkungan; dan 3) Kualitas pertumbuhan 
ekonomi. Ini adalah paradigma yang diharap mampu untuk melindungi ekosistem 
dalam mencapai pertumbuhan ekonomi untuk mengurangi kesenjangan dan 
mencapai kesejahteraan.18  
Namun tuntutan pelaksanaan green economy belum mampu mencapai 
perwujudan konsep yang implementatif dan komperhensif terutama jika dikaitkan 
dengan tujuan perlindungan atas nialai-nilai dalam maqashid syari‟ah. Hal ini 
dikarenakan ada banyak kendala yang masih menjadi hambatan dalam 
menginternalisasikan konsep green economy ini dalam mencapai pembangunan 
berkelanjutan sesuai dalam prinsip syari‘ah. Political will (kebijakan politik) serta 
perencanaan pembangunan yang belum mampu menyatukan peran semua pihak 
menjadi kendala utamanya.19  Brown mengemukakan jika pemerintah memiliki 
andil yang besar dalam pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan ingkungan 
serta sebagai lembaga penyedia sarana dan prasarana pelaksanaan. Berbagai 
problematika seperti tata kelola yang masih belum terintegrasi, penanganan 
permasalahan lokal tanpa memprioritaskan lingkungan dan juga ketidaksiapan 
teknologi untuk menangani perubahan iklim serta pengarahan terhadap sasaran 
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populasi yang masih rentan juga turut andil dalam gagalnya penerapan konsep   
ini .20 
 Selain itu pada indikator penggunaan energi, green economy juga secara 
nyata belum mampu diterapkan secara optimal oleh pelaksana kebijakan. 
Meningkatnya kebutuhan konsumsi tanpa diimbangi oleh ketersediaan energi. 
Peningkatan kebutuhan ini didorong oleh kebutuhan industri dan rumah tangga 
yang nyaris tak mampu lagi dikendalikan. Misalnya ketersediaan atas minyak, gas 
dan panas bumi yang semakin banyak dibutuhkan namun pasokan yang tersedia 
semakin menipis serta gejolak harga yang tak menentu. Hal tersebut mendorong 
adanya perilaku eksplotatif dan  pemakaian yang tidak diimbangi dengan energi 
terbarukan sehingga terjadiah penyimpangan atas cita-cita pembangunan 
berkelanjutan yang diusung dalam konsep green economy.21 
Green economy dalam  pelaksanaannya masih sekedar bersifat penanganan 
dampak  danpermasalahan lingkungan yang hanya tampak luar saja (exogenous) 
sementara aspek sosial dan keberlanjutannya belum mampu tercapai. Penerapan 
green economy oleh berbagai pelaku industri dan pemegang kebijakan hanya 
berusaha menutupi kerusakan yang bersifat sementara dan tidak menyeluruh 
sehingg dalam jangka panjang pencapaian untuk mewujudkan inklusi secara sosial 
dan pendayagunaan sumber daya yang efisien. Olehnya itu, penanganan 
lingkungan seperti ini belum bisa diinternalisasikan sebagai konsep yang mampu 
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mencapai pembangunan berkelanjutan yang berpilar ekonomi, sosial dan 
lingkungan.22 
Oleh karena itu, perlu usaha untuk menyelaraskan antara aspek lingkungan 
dalam pelaksanaan green economy untuk mencapai ketiga aspek dalam 
pembangunan berkelanjutan. Dalam arti lain, dibutuhkan sebuah indikator dan 
landasan yang mampu menjadi ukuran serta panduan dalam penerapan fungsi 
lingkungan dan segala dampak yang diakibatkan. Landasan dan indikator ini akan 
memberikan pendefinisian dan pegangan yang kuat sehingga mampu menciptakan 
peluang seperti yang diharapkan. Selain itu, hal ini juga diperlukan untuk 
memberikan pendefinisan terhadap lingkungan secara menyeluruh termasuk 
didalamnya hukum, pendayagunaan dan ruang lingkup yang dimaksud.23 
Dalam Islam landasan berpikir dan bertindak telah termaktub dalam Al-
Qur‘an dan Sunnah termasuk dalam permasalahan konservasi lingkungan. Al-
Qur‘an memberikan penjelasan secara menyeluruh mengenai nilai-nilai 
fundamental yang berkaitan dengan lingkungan hidup (ekologi), nilai-nilai ini 
dititikberatkan pada hubungan antara Tuhan, manusia serta alam. Dimana Allah 
swt menjadi pemilik mutlak atas seluruh alam (At-Tauhid), hal ini juga menjadi 
manifestasi atas kebesaran Allah sebagai pemberi manfaat bagi seluruh 
makhluknya dan  manusia sebagai wakil Allah dengan fungsi memelihara, 
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melestarikan dan mendayagunakan alam dengan tidak berbuat kerusakan (Al-
Khalifah).24  
Menjaga lingkungan termasuk dalam perlindungan pokok hidup manusia 
sebagaimana dalam maqashid syari‟ah. Islam dengan semangat ―rahmatan li al-
„alamin” (sebagai rahmat bagi seluruh alam) diyakini mampu menjadi kekuatan 
yang mendorong manusia untuk berlaku peduli pada kemaslahatan lingkungan 
sebagai upaya menjaga kehidupan dan keberlanjutan generasi. Sebagaimana tafsir 
dalam Al-Qur‘an yang menyerukan pada kebermanfaatan dan perlindungan 
lingkungan sebagai amanah dan tanggung jawab semua manusia terhadap Allah 
swt baik dunia maupun akhirat .25  
Dari gambaran di atas, terlihat jika antara green economy dalam ekonomi 
Islam memilki korelasi dan tujuan yang sama yaitu mencapai pembangunan 
ekonomi yang berkelanjutan dengan tetap menjaga keberlangsungan lingkungan 
untuk mencapai kesejahteraan. Tujuan ini juga perlu memuat nilai-nilai dalam 
maqashid syari‟ah sebagai interpretasi dalam ajaran Islam. Namun dalam 
pelaksanaannya green economy masih membutuhkan sebuah landasan berpikir 
dan bertindak juga untuk dijadikan sebagai indikator dalam mengukur 
pelaksanaan perlindungan akan lingkungan yang dimaksud.  Melihat hal tersebut, 
dipandang perlu untuk melakukan pengkajian terhadap relevansi antara konsep 
green economy dengan nilai-nilai yang termuat dalam  maqashid syari‟ah dalam 
rangka mewujudkan  Sustainable Developmet Goals (SDGs) melalui pengkajian 
                                                             
24
 Ubbay Datul Qowiyy, Wawasan Al- Qur ‟ an Tentang Ayat-Ayat Ekologi (Surakarta: 
IAIN Surakarta, 2017), h. 172. 
25
 M Abrar, ‗Fiqh Lingkungan: Tinjauan Hukum Islam terhadap Lingkungan‘, Jurnal 




dalam Al-Qur‘an yang membahas mengenai permasalahan lingkungan. Olehnya 
itu peneliti mengusung judul penelitian “Implementasi Maqashid Syari’ah 
dalam Pembangunan  Berkelanjutan Berbasis Green Economy” (Analisis 
pada Sustainability Report PT Unilever Indonesia Tahun 2020) . 
B. Rumusan Masalah 
Dalam Islam terdapat konsep ideal yang ditujukan untuk mencapai 
pembangunan yang berkelanjutan. Ada dua misi fundamental untuk mewujudkan 
hal tersebut yakni pengimplementasian sistem ekonomi Islam serta konservasi dan 
pengelolaan lingkungan secara Islami.26 Olehnya itu, perlu menjaga keseimbangan 
antara perekonomian dan lingkungan sebagai sumber penghidupan manusia. 
Konsep pengimplementasian dari green economy diyakini dapat menjadi jawaban 
atas permasalahan tersebut serta mampu membawa peradaban global yang lebih 
baik, sejahtera, berkeadilan, berkesinambungan dan berkelanjutan.27 
Hal tersebut sebenarnya sesuai dengan nilai dalam prinsip Islam dalam 
perskpektif maqasihd syari‟ah. Refleksi pemeliharaan terhadap, agama, akal, 
jiwa, keturunan dan harta perlu termaktub dalam implementasi green economy 
sebagai upaya mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. Dalam rangka 
memenuhi tuntutan tersebut, dalam pelaksanaan green economy perlu ditanamkan 
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landasan filosofi yang secara subtantif mampu memadukan antara filosofi green 
economy dengan prinsip-prinsip dalam ekonomi Islam itu sendiri.28  
Secara implementatif,  pelaksanaan tanggungjawab lingkungan perusahaan 
disajikan dalam bentuk yang bervariatif. Sustainability report  menjadi salah-
satunya, laporan ini memuat informasi yang berbeda dari laporan keuangan pada 
annual report. Hal-hal yang disajikan dalam sustainability report   berupa bentuk-
bentuk atau upaya perusahaan dalam menjalankan tanggungjawab lingkungannya 
serta strategi keberlanjutan yang akan dilakukan. 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis menarik beberapa rumusan masalah 
yakni: 
1. Bagaimana  pengimplementasian green economy berbasis mashlahah  pada  
sustainability report  PT. Unilever Indonesia tahun 2020? 
2. Bagaimana relevansi konsep islamic green economy dan stretagi 
keberlanjutan pada  sustainability report  PT. Unilever Indonesia tahun 
2020? 
C. Fokus  Penelitian dan Deskripsi Fokus  
Fokus penelitian ditentukan dengan maksud agar tidak terjadi multitafsir 
dan ruang lingkup penelitian tidak terlalu meluas, selain itu hal ini juga 
dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahan pembahasan yang keluar dari pokok 
permasalahan yang telah ditetapkan. Fokus penelitian terdiri dari indikator-
indikator apa saja yang menjadi acuan atau haluan dalam penelitian. 
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Penelitian ini berfokus pada Sustainability report  yang memuat informasi 
baik dalam bentuk naratif, visual serta berbagai informasi lainnya yang akan 
membantu penulis dalam melihat bentuk implementasi nilai-nilai maqashid 
syari‟ah dalam green economy untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. 
Penelitian ini dibatasi atas pengungkapan nilai-nilai maqashid syari‟ah, konsep 
green economy,  dan  indikator pembangunan berkelanjutan yang direfleksikan 
dalam sustainability report  perusahaan. 
Tabel 1.1 
Tabel Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
Sustainability Report   Maqashid Syari‟ah -Hifdz al-din  
-Hifdz al-nafs  
-Hifdz al-aql  
-Hifdz al-nasl  
-Hifdz al-maal 
 











Sumber : Diolah Penulis (2020) 
D. Pengertian Judul 
Penelitian ini berjudul “Implementasi Maqashid Syari’ah dalam 
Pembangunan Berkelanjutan Berbasis Green Economy (Analisis pada 
Sustainability Report PT. Unilever Indonesia Tbk)”. Agar mampu menghindari 




dipandang perlu untuk mendefinisikan istilah-istilah yang terkait dalam penelitian 
ini. Adapun definisi  istilah-istilah yang dimaksud alah sebagai berikut: 
a. Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 
sebagai sebuah kata yang merujuk pada fungsi pelaksanaan, penerapan 
dan pengaplikasian. 
b. Nilai-Nilai merupakan kata yang mengarah pada sebuah harga, sifat-
sifat yang terkandung dan sebagai bagian dari penyempurnaan. 
c. Maqashid syari‟ah didefinisikan sebagai makna serta nilai dan menjadi 
tujuan akhir yang hendak dicapai oleh penetap syari‘ah (Allah swt) 
melalui perbuatan hukum yang ditelaah dengan berbagai teks-teks 
syari‘ah. 
d. Pembangunan Berkelanjutan atau dikenal dengan sustainable 
development merupakan proses pembangunan baik mencakup 
lingkungan sosial masyarakat dan ekonomi yang  memiliki prinsip 
berusaha memenuhi kebutuhan saat ini dengan tidak mengorbankan 
pemenuhan akan segala kebutuhan di generasi mendatang. 
e. Green Economy menurut United Nation on Environment Program 
(UNEP) adalah sistem ekonomi yang memiliki kaitan antara distribusi, 
produksi hingga konsumsi barang dan jasa yang memberikan 
penghasilan serta meningkatkan kesejahteraan dalam jangka yang 
panjang sekaligus tidak menimbulkan resiko lingkungan atau 




E. Penelitian Terdahulu 
Pada penelitian ini penulis melakukan pengkajian terhadap hasil-hasil 
penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan subjek yang sedang diteliti. 
Pengkajian ini diharapkan mampu membantu penulis dalam memecahkan masalah 
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economy   
Penelitian ini menemukan 
jika green economy 
menjadi sebuah sistem 
dinamis yang kompleks, 
dibentuk sebagai satu set 
lengkap ekologi yang 
saling berhubungan 
dengan sistem ekonomi 
serta mencerminkan 
kesatuan dari dua 
komponen: lingkungan 
dan ekonomi, yang berada 
dalam hubungan satu sama 
lain, membentuk integritas 




























Hasil penelitiannya adalah, 
Green Economy perlu 
diimplementasikan sebagai 
bagian dari ekonomi Islam 
untuk memberikan koreksi 
mendasar terhadap 
ekonomi konvensional. 










Penelitian ini menjelaskan 
mengenai Fiqh al-bì‟ah 
dan maqashid syari‟ah 
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yimpulkan jika penerapan 
urban farming sejalan 
dengan perwujudan sebuah 
konsep ekonomi hijau, 
dimana urban farming 
bermanfaat bagi ke-
lestarian lingkungan serta 
meningkatkan pendapatan 
dan interaksi sosial dalam 
masyarakat yang tetap 
mematuhi kaidah dalam 
maqashid syari‘ahyang 
tidak hanya hanya dalam 
bentuk hifdzu maal 
(perlindungan kekayaan) 
namun juga untuk 
mencegah kerusakan 
lingkungan sebagai re-
alisasi hifdzu nafsi 
(perlindungan kehidupan) 

























Hasil penelitian ini 
menujukkan jika pen-
erapan Islamic eco-ethics 
sebagai filosofis dasar 
ekonomi hijau di 
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ekonomi hijau di 
Indonesia.  
 
Sumber: Diolah Penulis (2020) 
F. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui dan menganalisis model pengimplementasian 
green economy berbasis maslahah pada sustainability report PT. 
Unilever Indonesia Tbk tahun 2020. 
b. Untuk mengetahui relevansi keberlanjutan pada  sustainability report 
PT. Unilever Indonesia  dalam model islamic green economy 
mencapai pembangunan berkelanjutan. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat memberikan sebuah 
sumbangsih yang berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan ekonomi 
Islam khususnya dalam cakupan pertanggung jawaban lingkungan serta 
mewujudkan keberlanjutan pembangunan melalui implementasi konsep green 
economy yang dikaitkan dengan nilai-nilai dalam maqashid syari‟ah. Nilai-
nilai tersebut terdiri dari pemeliharaan atas agama, akal, jiwa, keturunan dan 
harta.29 
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Green economy yang berdasarkan ekonomi Islam dengan menjadikan 
maqashid syari‟ah sebagai unsur pokoknya diharapkan mampu menjawab 
permasalahan lingkungan yang hingga saat ini menjadi lebih serius akibat 
eksploitasi yang dilakukan. Langkah ini diwujudkan dengan filosofi dasar 
dalam Islamic eco-ethics yang terdiri dari at-tauhid dan al-khilafah. 
Pelaksanaan hal tersebut diatas dilakukan dengan tujuan untuk mencapai 
pembangunan yang berkelanjutan dan berdampak pada kesejahteraan 
masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini dapat diharapkan menjadi acuan 
akan kepedulian perusahaan terhadap penjagaan lingkungan melalui 
pelaksanaan green economy yang sesuai dalam maqashid syari‟ah sehingga 
lebih komperhensif dan implementatif. 
b. Manfaat Praktis 
Secara umum, penulis berharap penelitian ini mampu memberikan 
kontribusi ataupun masukan pengetahuan kepada setiap pembaca atau pihak-
pihak terkait, yakni: 
1) Bagi Pemerintah : diharapkan penelitian ini mampu menjadi acuan dan 
pertimbangan bagi pemerintah dalam memperkuat fungsi controlling 
dan regulator terhadap kegiatan perekonomian yang beresiko merusak 
lingkungan. 
2) Bagi Perusahaan : penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi 
dan petunjuk bagi perusahaan dalam pelaksanaan perekonomian untuk 




pertanggungjawaban atas resiko lingkungan akibat kegiatan yang telah 
dilkaukan. 
3) Bagi Akademisi : penulis mengharapkan, jika penelitian ini mampu 
menjadi referensi bagi penelitian sejenis dan penelitian yang lebih 


























A. Maqashid Syari’ah 
Maqashid syari‟ah secara etimologi terdiri atas dua suku kata, yakni 
maqashid yang merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal kata maqshid serta  
maqshad, yang mengarah kepada sasaran atau tujuan akhir. Sementara kata kedua 
yaitu  syari‟ah yang memiliki arti ajaran atau bentuk hukum yang telah ditetapkan 
Allah untuk hamba-hamba-Nya yang dikaitkan dengan agama.30 Sedangkan secara 
terminologi, maqashid syari‟ah didefinisikan sebagai makna serta nilai dan 
menjadi tujuan akhir yang hendak dicapai oleh penetap syari‘ah (Allah swt) 
melalui perbuatan hukum yang ditelaah dengan berbagai teks-teks syari‘ah 31. 
Maqashid syari‟ah merupakan tujuan akhir yang hendak dicapai melalui 
perbuatan hukum sesuai syariat sehingga mampu mencapai kemaslahatan bagi 
manusia. maqashid syari‟ah menjadi sebuah model pendekatan melalui ijtihad 
dan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam penentuan ilmu fikih 
muamalah. Ali Yasa‘ mengungkapkan jika maqashid syari‟ah perlu menjadi 
pertimbangan atas segala penalaran yang dilakukan untuk mendapatkan 
kemaslahatan. Sementara menurut al-Syatibi yang dikenal sebagai bapak 
maqashid al-syari‟ah,  mengungkapkan jika Allah swt senantiasa menurunkan 
syariat secara tidak sia-sia melainkan untuk memberikan petunjuk bagi manusia
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di dunia dan akhirat. 
Allah swt mensyariatkan bahwasanya aturan dalam Islam akan membawa 
kemaslahatan kepada setiap hamba-Nya, sehingga memberikan kesejahteraan 
serta rasa aman kepada setiap manusia. Kemaslahatan di dunia digolongkan 
menjadi tiga tingkatan menurut pencapaiannya dengan cara mengharap 
kemanfaatan serta menjauhi kemudharatan. Tingkatan masalahah tersebut terdiri 
atas dharuriyat, hajjiyat dan tahsiniyat. 32 
Kemaslahatan dharuriyat merupakan kepentingan utama yang harus ada 
dalam upaya menciptakan kemaslahatan secara dunia serta akhirat. Jika 
kepentingan ini tidak terpenuhi maka kelangsungan hidup manusia baik di akhirat 
dan dunia akan mengalami berbagai kerugian bagi manusia itu sendiri. 
Kepentingan ini juga biasa dikenal dengan kebutuhan primer. Al-Syathibi 
mengungkapkan dharuriyat terdiri dari lima macam perlindungan atau dikenal 
dengan al-kulliyat al-khamsah,yaitu : hifdz al-din (penjagaan agama), hifdz al-
nafs (penjagaan jiwa), hifdz al-aql (penjagaan akal), hifdz al-nasl (penjagaan 
keturunan) serta hifdz al-maal (penjagaan  harta).33 Segala hal dalam syariat Islam 
yang diturunkan bertujuan untuk memelihara ke lima hal ini.  
1. Hifdz Al-Din (Menjaga Agama) 
Hifdz al-din merupakan bentuk penjagaan dari maqashid syari‟ah 
atas agama. Dalam konteks ibadah, maka dalam bentuk penjagaan tersebut 
dilakukan dengan melakukan ibadah wajib serta sunnah. Pada hakikatnya 
dalam Islam telah diturunkan perintah untuk menjaga semua agama, baik 
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agama yang hingga kini masih berlaku yaitu agam Islam yang diajarkan 
oleh Rasulullah, maupun agama-agama sebelumnya.  
Dengan hal tersebut maka penjagaan lingkungan termasuk pula 
dalam penjagaan agama, sebab Islam melarang adanya tindakan yang 
merusak segala yang ada di bumi. Menjaga bumi dengan tidak melakukan 
eksploitasi akan menjamin keberlangsungan hidup manusia dan sekaligus 
menjalankan perintah agama. 
2. Hifdz al-Nafs (Menjaga Jiwa) 
Hifdz al-nafs memiliki arti penjagaan atas jiwa hal ini erat 
kaitannya dengan perlakuan diri akan sesuatu yang halal dan haram dalam 
agama. Telah diketahui jika segala yang diharamkan oleh Allah akan 
menimbulkan kerusakan jiwa sementara dengan mengonsumsi atau 
melakukan sesuatu yang halal hukumnya maka akan termasuk dalam 
penjagaan jiwa. Jika dilihat dalam kaitanya dengan perlindungan alam, 
menjaga jiwa dapat dilakukan dengan tetap menjaga kelestarian alam 
karena akan berdampak pula terhadap psikis dan fisik manusia. 
3. Hifdz al-Aql (Menjaga Akal) 
Hifdz al-aql berarti penjagaan terhadap akal manusia. Setiap 
manusia memiliki akal dan pikiran yang membedakan manusia dengan 
ciptaan Allah lainnya sehingga dikatakan sebagai ciptaan paling sempurna. 
Oleh karena itu, manusia harus senantiasa menjaga akalnya dengan 
melakukan perbuatan yang diperintahkan dan menjauhi larangan Allah. 




mengingat pentingnya hal tersebut untuk dilakukan, sebab alam menjadi 
pusat segala aktivitas manusia. 
4. Hidz al-Nasl (Menjaga Keturunan) 
Bentuk penjagaan ketiga adalah menjaga keturunan. Hal ini 
dimaksudkan dalam Islam senantiasa memperhatikan keberlanjutan hidup 
manusia. Dalam hal perlindungan alam dan lingkungan, menjaga akal 
termasuk menjadi tujuan akan hal tersebut. Dengan menjaga alam maka 
kelangsungan regenerasi manusia akan terjaga. Kelangkaan dan kerusakan 
lingkungan tidak akan terjadi jika setiap manusia saat ini senantiasa 
memperhatikan segala aktivitasnya yang beresiko merusak alam dan 
menyebabkan kelangkaan ekologi. 
5. Hifdz al-Mal (Menjaga Harta) 
Penjagaan atas harta atau Hifdz al-mal tidak bisa diartikan secara 
sempit dengan memandang harta hanyalah suatu benda yang  bermakna 
material semata saja. Namun, lingkungan merupakan harta terbesar 
manusia yang perlu dijaga. Sebab lingkungan menjadi tempat berawal dan 
manusia tumbuh, dalam lingkungan pula manusia mampu melakukan 
segala kegiatan dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh sebab itu 
lingkungan menjadi sangat penting untuk dijaga sebagai bagian dari harta 
setiap manusia. 
B. Sustainable Development (Pembangunan Berkelanjutan) 
Konsep pembangunan berkelanjutan ini mulai muncul dan dibahas oleh 




Dilatarbelakangi oleh keresahan dan munculnya kesadaran masyarakan akan 
dampak  lingkungan yang disebabkan oleh pembangunan ekonomi. Akhirnya 
gagasan pembangunan berkelanjutan memicu pembahasan mengenai isu 
lingkungan yang tidak lagi menjadi topik minor untuk didiskusikan dan menjadi 
titik balik kepedulian pelaku ekonomi terhadap perbaikan lingkungan.34  
Pembangunan berkelanjutan atau dikenal dengan sustainable development 
merupakan proses pembangunan baik mencakup lingkungan sosial masyarakat, 
dan ekonomi yang  memiliki prinsip berusaha memenuhi kebutuhan saat ini 
dengan tidak mengorbankan pemenuhan akan segala kebutuhan di generasi 
mendatang.35 Pembangunan berkelanjutan juga dapat diartikan menjadi empat 
nilai penting, yakni keberlangsungan ekonomi (economic sustainability), 
kelestarian lingkungan (environmental sustainability), kelestarian sosial (social 
sustainability) serta pembangunan berkelanjutan (sustainable development) itu 
sendiri. Sehingga dalam hal ini dapat diartikan jika pembangunan berkelanjutan 
adalah suatu integrasi yang mementingkan tiga aspek yaitu, kelestarian 
lingkungan, kelestarian sosial serta keberlangsungan ekonomi.36 
Pembangunan berkelanjutan beradasarkan konsep yang digagas oleh 
UNEP memiliki tiga pilar utama yakni sosial, ekonomi dan lingkungan.37 Konsep 
dan pilar pembangunan ini perlu didukung dari berbagai aspek terutama tata 
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kelola sebagai fasilatator terpenuhinya tiga pilar tersebut. Dalam lingkaran arah 
pembangunan berkelanjutan juga terdapat gagasan green economy yang menjadi 
bentuk tahapan pelaksanaan dari pembangunan berkelanjutan itu sendiri.  
Pilar sosial berfokus pada hubungan antara alam dan manusia, serta 
manusia dengan manusia lainnya.  Ruang lingkup dari pilar sosial ini mencakup 
peningkatan atas kesejahteraan manusia, perbaikan terhadap akses pendidikan 
serta pelayanan, penghormatan atas hak asasi manusia serta pemberian rasa 
aman38 Pilar kedua adalah pertumbuhan ekonomi. Maksud dari pilar pertumbuhan 
ekonomi adalah pada dasarnya prinsip jika kemiskinan mampu dihilangkan dan 
peningkatan atas kesejahteraan masyarakat mampu diwujudkan serta untuk 
pemenuhan kebutuhan setiap manusia dengan memanfaatkan sumber daya alam 
yang bijak dan optimal. 
Aspek lingkungan menjadi pilar ketiga yang tercantum dalam tujuan 
pembangunan berkelanjutan. Dalam konsep pembangunan yang hanya 
berorientasi pada keuntungan semata menempatkan aspek lingkungan secara 
parsial sehingga belum menjadi faktor penentu dalam pengambilan keputusan. 
Hal tersebut didasari akibat dari pembangunan lingkungan belum mampu menjadi 
indikator yang ―established‖ sebagaimana dua pilar sebelumnya.39  
C. Teori Green Economy 
Dalam perspektif ekonomi konvensional telah diasumsikan jika alam 
mempunyai kemampuan yang tidak terbatas dalam menyediakan faktor-faktor 
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yang mendukung kegiatan ekonomi, juga kemampuan yang tidak terbatas pada 
penyerapan degradasi serta pencemaran yang diakibatkan kegiatan tersebut.40 
Namun berbagai aktivitas ekonomi tersebut memiliki dua dampak, yaitu pengaruh 
positif dalam pembangunan namun juga berpotensi menyebabkan tantangan dan 
ancaman baru termasuk dalam persoalan pengelolaan lingkungan.41 
Persoalan mengenai perubahan iklim akibat polusi serta kerusakan 
ekonomi yang dipicu dari berbagai kegiatan pembangunan ekonomi serta 
permasalahan kesenjangan masyarakat yang kaya dan miskin secara nasional 
bahkan global dan menimbulkan ketegangan, perselisihan dan konflik yang tidak 
berkesudahan serta keprihatinan atas ketergantungan pembangunan terhadap 
ketersediaan sumber daya alam yang bersifat terbatas terkhusus pada persediaan 
minyak bumi dan kesadaran pemanfaatan sumber daya secara bijak juga adil telah 
memotivasi munculnya pengembangan ekonomi melalui pendekatan hijau (green 
approach) dalam tujuan pembangunan.42  
Dalam Konferensi Rio pada tahun 1992 disepakati bahwa lingkungan serta 
pembangunan menjadi satu konteks yang tak terpisahkan multinasional dengan 
tujuan pencapaian masa depan yang bersifat berkelanjutan.43 Pembahasan 
mengenai hal tersebut terus berlanjut hingga pada Konfersensi Rio selanjutnya 
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pada tahun 2002 mulai timbul rancangan konsep perekonomian yang berbasis 
ekonomi hijau atau green economy.44 
Hingga saat ini belum ada kesepakatan secara internasional mengenai 
definisi dari green economy, namun terdapat beberapa pandangan yang 
disampaikan beberapa pihak dan lembaga dalam skala internasional. Berbagai 
definisi tersebut meliputi:45 
1. United Nation on Environment Program (UNEP) mengungkapkan jika 
green economy merupakan sistem ekonomi yang memiliki kaitan antara 
distribusi, produksi hingga konsumsi barang dan jasa yang memberikan 
penghasilan serta meningkatkan kesejahteraan dalam jangka yang 
panjang sekaligus tidak menimbulkan resiko lingkungan atau kelangkaan 
ekologis di masa mendatang. 
2. United Nations Conference on Trade & Development (UNCTAD), green 
economy adalah sistem ekonomi yang bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan, meminimalkan kesenjangan dengan berbagai cara yang 
tidak menimbulkan masalah di generasi mendatang dalam hal resiko 
lingkungan yang secara signifikan dan menyebabkan kelangkaan 
ekologis. 
3. United Nations Conference on Sustainable Development (UNCSD), 
memberikan pendefinisian green economy sebagai sistem yang mampu 
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dilihat dari perspektif yang mampu menangkap peluang dengan tujuan 
ekonomi serta lingkungaan disaat  yang bersamaan.  
Dari berbagai definisi tersebut pada dasarnya mengartikan bahwa  green 
economy memiliki tujuan meningkatkan kesejahteraan, memberikan kesempatan 
ekonomi yang merata dan adil serta mengupayakan penjagaan lingkungan dan 
pembangunan ekonomi dengan menyesuaikan sumber daya dukung dari alam. 
Pada kesimpulannya diyakini jika green economy menjadi gambaran membaiknya 
kondisi kehidupan (well being) yang berkeadilan sosial (social equity) dengan 
meminimalkan resiko lingkungan. 
Ruang lingkup dalam green economy dibagi menjadi 11 sektor utama 
yakni bangunan, pertanian, kota, perikanan, energi, kehutanan, pariwisata, 
manufaktur, transportasi serta air dan limbah.  Cakupan tersebut merupakan upaya 
dalam menjalankan konsep green economy yang komperhensi dan mampu 
menyentuh segala aspek sehingga mampu mencapai tujuan yang hendak dicapai 
Secara implisit ciri dari green economy dilihat dari : (1) Peningkatan 
kualitas dan kuantitas lapangan kerja di sektor hijau; (2) Peningkatan investasi 
yang hijau; (3) Pengurangan penggunaan sumber daya energi dalam proses 
produksi; (4) Peningkatan pasar sektor hijau; (5) Pengurangan konsumsi yang 
menyebabkan sampah (decrease in wasteful consumption); serta (6) Penurunan 
Co
2 
serta tingkat polusi per GDP yang diperoleh.46 
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D. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir dibuat dalam suatu penelitian dengan tujuan agar alur 
penelitian tersebut dapat dengan mudah dipahami secara sistematis. Kerangka 
pikir akan menggambarkan alur yang sesuai dengan tujuan serta judul yang 
diangkat. Konsep green economy yang memiliki prinsip dasar low carbon, 
resource efficient dan sosial inclusive menjadi konsep yang sangat komperhensif 
dan amplikatif serta. sejalan dengan nilai-nilai agama yang terkandung dalam 
maqashid syari‟ah yang terdiri atas lima bentuk penjagaan atas agama, harta, akal, 
keturunan dan jiwa. 
Sinkronisasi kedua konsep tersebut mengacu pada pencapaian terhadap 
tujuan dalam pembangunan berkelanjutan yakni memenuhi kebutuhan saat ini 
dengan tidak menyebabkan resiko kelangkaan dan tidak terpenuhinya kebutuhan 
di generasi mendatang. Pembangunan berkelanjutan sendiri terdiri atas tiga pilar 
utama yang menjadi tujuan yang harus dicapai yakni sosial, ekonomi serta 
perlindungan lingkungan. Apabila pembangunan  berkelanjutan mampu 
diwujudukan maka akan sejalan dengan pencapaian  maslahah yang menjadi 
tujuan akhir dalam pemenuhan kebutuhan manusia dalam Islam.  
Pelaksanaan green economy dalam upaya pencapaian tujuan yang 
dimaksud belum mampu mencapai sasaran yang menyeluruh  namun hanya pada 
pelaksanaan dalam  jangka singkat. Olehnya itu, perlu ada landasan filosifi yang 
dijadikan acuan sekaligus indikator dalam pelaksanaannya. Islam sebagai agama 
yang komperhensif telah menjadikan Al-Qur‘an dan hadis sebagai landasan 




Dalam Al-Qur‘an telah memberikan gambaran konsep perlindungan lingkungan 
dengan melibatkan tiga unsur utama yakni Tuhan, manusia dan alam. Dengan 
menjadikan Al-Qur‘an sebagai filosfi dalam pelaksanaan green economy diharap 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 
penelitian dengan menggunakan metode kualitatif (qualitative method) yakni 
bentuk penelitian yang dilakukan untuk memperjelas informasi, dan  
menejelaskan sesuatu dengan cara yang sedalam-dalamnya sehingga dapat 
diperoleh informasi yang akurat.47 Pengertian lain menyebutkan jika,  
metodedilakukan dengan maksud untuk menyelesaikan masalah yang pada 
dasarnya berfokus pada penalaran secara kritis serta mendalam terhadap berbagai 
bahan pustaka yang relevan serta fenomena yang terjadi dilapangan. 
Jenis penelitian ini dimaksudkan agar penulis mampu memperoleh data 
yang sifatnya teoritis untuk digunakan sebagai landasan berpikir, yaitu dengan 
memilah serta mengenalisa literatur yang telah dikumpulkan dan memiliki 
korelasi dengan objek penelitian.48 Penelitian ini dilakukan di PT. Unilver 
Indonesia Tbk, penetapan tempat ini dianggap strategis oleh penulis karena 
perusahaan tersebut merupakan FMCG yang populer di Indonesia. Sementara  
objek penelitiannya adalah pelaksanaan konsep green economy dan relevansinya 
terhadap penerapan nilai-nilai dalam maqashid syari‟ah serta interpretasinya pada 
sustainability report PT. Unilever Indonesia Tbk. 
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B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini 
adalah  adalah pendekatan empiris dengan analisis  systematic literature review 
yang dilakukan dalam bentuk naratif teks untuk  menjelaskan mengenai korelasi 
maqashid syari‟ah dengan pelaksanaan konsep green economy. Systematic review 
merupakan sebuah pendekatan metodelogi ilmiah yang berfungsi merangkum 
berbagai penelitian sebelumnya dengan melakukan penentuan kriteria dan sintetis 
(rangkuman) yang menyeluruh.49 Dalam analisis ini menggunakan systematic 
review yang bersifat deskriptif   menghasilkan penelitian yang menggunakan 
kalimat sebagai dasar dalam menjelaskan makna dalam teks.50 
Pendekatan dengan analisis ini juga menekankan pada pemaknaan serta 
pemahaman dari berbagai penalaran, definisi atas situasi atau konteks tertentu. 
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen kunci adalah peneiti itu sendiri. 
Sehingga peneliti perlu memiliki bekal wawasan serta teori yang luas sehingga 
mampu mengananlisis dan mengkosntruksi berbagai objek yang tengah diteliti 
sehingga menjadi jelas.51 
C. Sumber Data Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan berbagai data primer dan 
data sekunder. Data primer yang digunakan pada penyusunan penelitian ini adalah 
sustainability report Tahun 2020 PT. Unilever Indonesia Tbk. Data sekunder atau 
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secondary data merupakan data yang telah disusun dan dikumpulkan berbagai 
lembaga pengumpul data yang kemudian dipublikasikan secara meluas kepada 
masyarakat selaku pengguna data.52 Data sekunder yang dimaksud adalah 
berbagai penelitian terdahulu serta data-data yang berkaitan dengan penerapan 
nilai-nilai maqashid syari‟ah dalam pelaksanaan konsep green economy dengan 
tujuan pembangunan berkelanjutan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kepustakaan, metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah dengan mengumpulkan berbagai data penelitian yang memuat data-data 
kepustakaan yang telah ditelaah, dipilih, dicari dan disajikan serta dianalisis 
secara mendalam. Sumber data yang diperoleh  berbentuk data-data kepustakaan 
yang secara subtansial membutuhkan beberapa tindakan pengolahan baik secara 
teoritis dan filosofis.53 
Sistematis pengumpulan data dilakukan dengan mencari referensi baik 
berupa buku cetak maupun online, jurnal ilmiah, artikel dan berbagai data yang 
memuat pelaksanaan green economy dan relevansinya terhadap nilia-nilai yang 
terkandung dalam maqashid syari‟ah. Kemudian data yang dikumpulkan akan 
diskrining atau diseleksi berdasarkan cakupan bahasannya. 
E. Metode Analasis Data 
Metode analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
berupa analisis isi (content analysis) dengan menggunakan pendekatan Systematic 
Literature Review (SLR) yakni suatu penelitian yang sifatnya  melakukan 
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pembahasan secaa mendalam terhadap isi suatu informasi yang tercetak atau 
tertulis sehingga menghasilkan penelitian yang mampu merangkum berbagai 
penelitian sebelumnya.54 Dalam pengertian lain, analisis ini juga diartikan sebagai 
teknik penelitian yang digunakan untuk membentuk inferensi-inferensi yang bisa 
ditiru dan di salin dengan tetap memperhatikan isi konteksnya lalu memberikan 
sebuah sintesa yang lengkap.55 
Adapun sistematis analisis data yang dilakukan penulis dalam penulisan 
ini adalah sebagai berikut:56 
a. Planning 
Tahapan planning ini terdiri dari dua langkah awal yang harus 
dilakukan dalam menggunakan  metode SLR. Pertama adalah melakukan 
formulasi pertanyaan penelitian atau Research Question (RQ) lalu 
mengembangkan ke dalam protokol SLR.  Hal ini dimaksudkan untuk 
memberikan arah yang jelas dalam melakukan pencarian serta ekstraksi 
referensi yang akan dikaji sementara protokol SLR merupakan tahapan 
yang memuat berbagai metode yang kita gunakan untuk melakukan SLR. 
Adapun formulasi RQ yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
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Formulasi Research Question  
ID Research  Question Motivasi 
RQ1 Apakah strategi green economy 
mampu mencapai pembangunan 
berkelanjutan? 
Identifikasi kemampuan 
strategi green economy dalam 
upaya mencapai pembangunan 
yang berkelanjutan. 
RQ2 Apakah strategi green economy 
sejalan dengan nilai-nilai 
maqashid syari‟ah? 
Identifikasi nilai-nilai 
maqashid syari‟ah yang 
terkandung dalam pelaksanaan 
green economy 
RQ3 Apakah dalam Islam terdapat 
konsep penjagaan lingkungan 
yang sejalan dengan green 
economy ?  
Identifikasi konsep penjagaan 
lingkungan dalam Islam yang 
sejalan dengan pelaksanaan 
green economy secara umu 
Sumber : Diolah Penulis (2020) 
b. Conducting 
Tahapan ini memberikan gambaran detail dalam protokol 
penelitian dengan metode SLR yang berisi metode atau prosedur yang 
digunakan dalam melakukan SLR. Adapun protokol SLR yang digunakan 
dalam penilitian ini adalah : 
a. Menentukan keyword atau kata kunci yang digunakan dalam 
mencari referensi. 
b. Menentukan sumber data digital  yang digunakan dalam 
pencarian referensi.   
c. Melakukan pemilihan atau seleksi referensi dengan menggunakan 




dengan kebutuhan peneliti.  Peneliti menggunakan formulasi 
sebagai berikut: 
QA1 Apakah referensi tersebut apabila berbentuk jurnal atau 
artikel penelitian paling lama diterbitkan pada tahun 2015 
dan apabila berbentuk buku diterbitkan paling lama tahun 
2010? 
QA2 Apakah refernsi tersebut membahas permasalahan 
lingkungan yang timbul akibat kegiatan perkonomian ? 
QA3 Apakah referensi tersebut membahas konsep green 
economy? 
QA4 Apakah referensi tersebut membahas pandangan Islam 
terhadap permasalahan lingkungan akibat kegiatan 
perekonomian? 
QA5 Apakah referensi tersebut menjelaskan hubungan green 
economy dengan nilai-nilai maqashid syari‟ah? 
Setiap referensi akan diseleksi dengan menggunakan QA yang 
telah dirumuskan peneliti. Apabila referensi tersebut memenuhi QA maka 
akan diberi simbol (Y), namun apabila tidak memenuhi QA maka akan 
diberi simbol (T). Referensi dinyatakan sesuai dengan kebutuhan 
penelitian apabila memenuhi setidaknya 3:2 QA. 
c. Reporting 
Reporting menjadi tahap terakhir dalam penelitian SLR. Hasil 




yaitu: Pendahuluan, hasil dan pembahasan serta kesimpulan dan 
rekomendasi. Penyusunan hasil penelitian ini diharap mampu memberikan 
kontribusi baik sebagai bahan referensi terhadap penelitian-penelitian 
























HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Systematic Literature Review 
1. Hasil Search Process 
Systematic Literature Review (SLR) memberikan pendekatan berdasarkan 
bukti yang menyoroti studi dan pertanyaan penelitian yang relevan, dan 
mengidentifikasi, menilai, dan mensintesis data asli yang ada dari penelitian 
utama dengan strategi dan prosedur pencarian eksplisit untuk menjawab 
pertanyaan tertentu.57 Langkah-langkahnya meliputi perencanaan tinjauan yang 
isinya mengidentifikasi kebutuhan untuk tinjauan, mengembangkan dan 
memvalidasi protokol tinjauan. Selanjutnya, tahap kedua melakukan review 
dengan mengidentifikasi data dalam bentuk studi primer, memilih studi primer, 
menilai kualitas studi primer, mengekstrak data dan mensintesis data. Akhirnya, 
melaporkan hasil menyimpulkan temuan.58   
Data dalam penelitian ini didapatkan melalui pencarian hasil-hasil 
penelitian yang telah di publikasikan baik dalam bentuk buku, jurnal, laporan 
penelitian dan dalam bentuk lainnya baik dalam skala nasional bahkan 
internasional. Adapun  sumber pencarian metadata dalam penelitian ini diperoleh
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dari beberapa situs publikasi artikel utama yaitu: 
1. Research Get, Discover scientific knowledge and stay connected to the 
world of science. Link: https://www.researchgate.net/ 
2. Springer Link, Providing researchers with access to millions of 
scientific documents from journals, books, series, protocols, reference 
works and proceedings. Link: https://link.springer.com/ 
3. Emerlad Insight,  Discover  Journals, Books,  & Case Studies. Link : 
https://www.emerald.com/insight/ 
4. Garuda, Garda Rujukan Digital. Link: https://garuda.ristekbrin.go.id/ 
5. Google Cendikia, web search engine. Link: https://scholar.google.com/ 
Proses pencarian data ini dilakukan dengan tetap melakukan penyaringan 
sesuai dengan kriteria referensi yang dibutuhkan penulis. Adapun kriteria dalam 
proses pencarian ini adalah sebagai berikut: 
a. Tahun publikasi yang digunakan apabila referensi dalam bentuk jurnal, 
prosiding, laporan penelitian dan artikel ilmiah diterbitkan dalam kurun 
waktu 5 tahun terakhir atau terbitan paling lama di tahun 2015. Apabila 
referensi yang didapatkan dalam bentuk buku baik digital maupun buku 
cetak diterbitkan paling lama ditahun 2010. 
b. Melakukan pencarian dengan melakukan setting jurnal terlebih dahulu 
dengan memasukkan kata kunci atau keywords yang sesuai dengan 
topik pembahasan.  Kata kunci yang ditentukan penulis adalah: 
Maqashid Syari‟ah, Sustainable Development (pembangunan 




Enviromental Ethics (Etika penjagaan lingkungan dalam Islam. 
Pencarian referensi ini juga dilakukan berdasarkan  advance search 
dengan menambahkan notasi AND/OR atau menambahkan simbol (+, -
). Misalnya dalam proses pencarian dalam search engine Google 
Cendekia, peneliti memasukkan kata kunci (Green Economy)  AND  
(Maqashid Syari‟ah) atau “Sustainable Development” + “Green 
Economy”, atau “Maqashid Syari‟ah”-“Islamic Enviromental Ethics”. 
Dalam pengaturan pencarian, penulis juga menambahkan aturan khusus 
dengan menagtur rentang waktu publikasi sesuai dengan kriteria yakni 
rentang khusus 2015-2021. Pada setting pengurutan, penulis 
menentukan sistem urut berdasarkan relevansi dan banyaknya 
pengutipan. Hal tersebut dilakukan agar penulis bisa mendapatkan 
referensi terpercaya dan sesuai dengan topik pembahasan dalam 
















Sumber: https://scholar.google.com/ (2021) 
Setelah melakukan proses penelusuran referensi berdasarkan kata kunci, 
maka penulis menemukan sebanyak 429 referensi. Namun karena tidak semua 
referensi memiliki relevansi atau tidak sesuai dengan kriteria referensi yang 
diinginkan, maka penulis melakukan penyaringan secara sederhana yang 
kemudian menghasilkan 120 referensi tersisa. Referensi tersebut terdiri dari Jurnal 
Internasional sebanyak 46 artikel, Jurnal Nasional sebanyak 39 artikel, laporan 
penelitian sebanyak 15 artikel, buku baik cetak dan digital sebanyak 12 buah, 
prosiding sebanyak 4 artikel, seta 4 artikel nasional maupun internasional. 
2. Hasil Quality Assesment 
Setelah melakukan proses pencarian dan mendapatkan referensi yang 
dianggap sesuai dengan kriteria referensi maka langkah selanjutnya yang 




penilaian terhadap referensi yang didaptkan. Pada proses ini setiap referensi akan 
diekstraksi berdasarkan hasil penelitian yang diukur dengan quality assesment 
yang telah penulis tentukan sebelumnya. 
Adapun quality assessment yang digunakan ini diharapkan mampu 
membantu penulis dalam menjawab research question (RQ) yang merujuk pada 
rumusan masalah  dan membangun konsep melalui proses sintesa terhadap 
referensi yang didaptka. Quality assesment dalam tahapan ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Tahun penerbitan referensi. Apabila jurnal diterbitkan dari tahun 2015-
2021 dan apabila buku diterbitkan dari tahun 2010-2021. 
b. Pembahasan yang menyangkut keterkaitan antara kegiatan 
perekonomian dan dampaknya terhadap lingkungan (merujuk pada RQ 
1,2 dan 3). 
c. Pembahasan mengenai konsep green economy secara menyeluruh 
(merujuk pada RQ 1,2 dan 3). 
d. Pembahasan mengenai pandangan Islam terhadap keterkaitan ekonomi 
dan lingkungan hidup  (merujuk pada RQ 3). 
e. Pembahasan mengenai relevansi dan implementasi nilai-nilai maqashid 
syari‟ah dalam pelaksanaan green economy (merujuk pada RQ 2). 
Dari 120 referensi awal yang didaptkan melalui proses pencarian, maka 
penulis melakukan penyeleksian yang didasarkan pada quality assessment diatas 
serta batasan dan pemasukan atau inclusion and exclusion criteria maka 




dan dibahas secara mendalam serta selanjutnya dilakukan pengkodean selektif 
pada tahap coding sesuai fokus penelitian untuk membangun konsep dasar yang 
akan digagas.  
Hasil proses penilaian ini terdiri dari 24 jurnal internasional, 17 jurnal 
nasional, 3 laporan penelitian, 4 Prosiding, 10 buah buku baik cetak dan digital, 
serta 2 artikel internasional. Rincian referensi ini disajikan dalam tabel 3.2 
dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Hasil Quality Assesment 





















1 Azila Ahmad 
Sarkawi, et.al 
The Philosophy Of Maqasid 
Al-Shari‟ah And Its 
Application In The Built 
Environment  
2017 Y Y  Y  √ 




Hermeneutic Analysis Of The 
Interpretation Of 
Anthropocentric Verses In Al-
Qur‟an 







Theoretical Review of Green 
Supply Chain Practices 
(GSCP) Towards Minimize 
Environmental Impact: Al-
Quran and Islam Perspective 
2017 Y Y  Y  √ 
4 Ubbay Datul 
Qowiyy 
Wawasan Al Qur‘an Tentang 
Ayat-Ayat Ekologi (Studi 
Tematik) 
2017 Y Y  Y  √ 
5 Eko Zulfikar Wawasan Al-Qur‘an Tentang 
Ekologi: Kajian Tematik Ayat-
Ayat Konservasi Lingkungan 
2018 Y Y  Y  √ 
6 Muhammad 
Amin 
Wawasan Al-Quran Tentang 
Manusia dan Lingkungan 
Hidup Sebuah Kajian Tafsir 




























Krisis Lingkungan Hidup 
dalam Perspektif Al-Qur‘an 
2017 Y Y  Y  √ 
8 Lucky 
Nugroho 
Islamics Principles versus 
green microfinance 
2015 Y Y  Y  √ 
9 Umrotul 
Khasanah 
Islamic Financial Literation 
And Inclusion Model Towards 
A Green Economy In Urban 
Farmer Community (The 
Urban Farmer‟s Perspektif in 
Malang City-East Java-
Indonesia) 
2015 Y Y Y Y  √ 
10 Jason Hickel, 
Giorgos 
Kallis 







Economy Di Indonesia (Tahun 
2010-2012) 
2013 Y Y Y   √ 
12 Andreas Lako Green Economy: 
Menghijaukan Ekonomi, 
Bisnis & Akuntansi 
2015 Y Y Y   √ 
13 Peter 
Ferguson 
The green economy agenda: 
business as usual or 
transformational discourse? 
2015 Y Y Y   √ 
14 BAPPEDA Penyusunan Perencanaan 
Green Economy Di Kabupaten 
Bandung 




Langkah Menuju Ekonomi 
Hijau Sintesa dan Memulainya 
2012 Y Y Y   √ 
16 Vitaly Ivlev, 
Marina Ivleva 
Philosophical Foundations of 
the Concept of Green Economy 
2018 Y Y Y   √ 
17 Makmun Green Economy: Konsep, 
Implementasi, dan Peranan 
Menteri Keuangan 





Pengembangan Konsep Green 
Economy 



























Implementation of Islamic 
Economics in Indonesia By 
Developing Green Economy 
through Renewable Energy 
Technologies 
2016 Y Y Y Y Y √ 
20 UNEP Green Economy in a Blue 
World 
2012 Y Y Y   √ 
21 UNEP Trade and Green Economy A 
Handbook 
2014 Y Y Y   √ 
22 Cameron 
Allen,  Stuart 
Clouth 
A guidebook to the Green 
Economy 
2012 Y Y Y   √ 
23 E. Loiseau, 
etc 
Green economy and related 
concepts: anoverview 




Preservation of green ecology 
based on sharia consumption 
and production 
2019 Y Y  Y  √ 
25 Namluatun 
Nafsiah 
Al-Qur'an dan Konservasi 
Lingkungan (Suatu Pendekatan 
Maqashid al-Syari‟ah) 
2017 Y Y  Y  √ 
26 Shihab A. 
Hameed 
Strategy And Policy Statements 
On Green Ict: An Islamic 
Perspective 
2017 Y Y Y Y  √ 
27 Ika Yunia 
Fauzia 
Urgensi Implementasi Green 
Economy Perspektif 
Pendekatan Dharuriyah dalam 
Maqashid Al-Shariah 
2016 Y Y Y Y Y √ 
28 R. Wahyu 
Agung 
Utama, dkk. 
Tinjauan Maqashid Syari‟ah 
dan Fiqh Al-Bi‟ah dalam 
Green Economy 
2019 Y Y Y Y Y √ 




Pengembangan Ekonomi Hijau 
Melalui Urban Farming 





Green Economy Indonesia 
dalam Perspektif Maqashid 
Syari‟ah 




The Narrative of Islam and 
Green Economics in 
Utilization of Natural 


























32 Mohd Yaseen 
Gada 
Environmental Ethics in Islam: 
Principles and Perspectives 
2015 Y Y  Y  √ 
33 Adi Setia The Inner Dimension Of Going 
Green: Articulating An Islamic 
Deep-Ecology 
2017 Y Y  Y  √ 
34 Najma 
Mohamed 
Islamic Education, Eco-ethics 
and Community 
2017 Y Y Y Y  √ 
35 Nazrah Abdul 
Hamid, etc 
Contribution of Islamic Social 
Capital on Green Economic 
Growth in Malaysia 




Building Capacity for Green 
Economy: The Role of Islamic 
Finance 
2019 Y Y Y Y  √ 




Renewable Energy Policy in 
Indonesia: The Qur‟anic 
Scientific Signals in Islamic 
Economics Perspective 




Hakikat Manusia dan 
Lingkungan dalam Perspektif 
Ekologi Islam 
2018 Y Y  Y  √ 
39 Rabiah Z. 
Harahap 
Etika Islam dalam Mengelola 
Lingkungan Hidup 
2015 Y Y  Y  √ 
40 Ahmad 
Masyhadi 
Maqashid Syari‟ah sebagai 
Paradigma Pengembangunan 
Ekonomi Islam 






2017 Y Y Y Y Y √ 





The Assesment Of 
Inclusiveness Principle Of 
Malaysian New Economic 
Model: Maqashid Syar‟iyyah 
Perspective 
2015 Y Y  Y  √ 
43 Muhammad 
Ramadhan 
Maqasid Syari‟ah dan 
Lingkungan Hidup  
2019 Y Y  Y  √ 
44 Rima Marga 
Reta 
Penerapan Maqashid Syari‟ah 
Pada Program Corporate 
Social Responsibility (CSR)  
2019 Y Y  Y  √ 

























Sharia as A Theory In Islamic 
Economic Business Operations 
46 AGEPP Buku Pedoman Pendidikan 
untuk Pembangunan 
Berkelanjutan di Asia 




Implementasi Green Economy 
Terhadap Pembangunan 
Berkelanjutan Di Kota Kediri 





Islam dan Sustainable 
Development: Studi Kasus 
Menjaga Lingkungan dan 
Ekonomi Berkeadilan 
2018 Y Y Y Y  √ 




2017 Y Y Y   √ 
50 Mahmoud 
Sami Nabi 
Role Of Islamic Finance In 
Promoting Inclusive Economic 
Development 
2017 Y Y Y Y  √ 
51 Teuku Bahran 
Basyiran 
Sustainable Development In 
Indonesia: The Case Of 
Economics And Deforestation 
With Stokey Model 




Ekonomi Berlandaskan Tauhid 
Menurut Tinjauan Pemikiran 
Masudul Alam Choudhury 





Qur‟anic Ethics For 
Environmental Responsibility: 
Implications For Business 
Practice 
2016 Y Y  Y  √ 
54 Mohd. 
Aminul Islam 
An Essay On The Ethics Of 
Islam Towards Environmental 
Resources 
2016 Y Y  Y  √ 
55 Azizan 
Baharuddin, 
Moh N. Musa 
Environmental Ethics In Islam 2017 Y Y  Y  √ 
56 Basil H. 
Aboul-Enein 
The Earth Is Your Mosque: 
Narrative Perspectives Of 
Environmental Health And 
Education In The Holy Quran 




























Environmental Education In 
The Holy Quran 
2016 Y Y  Y  √ 
58 Abul Hassan Islamic Ethical Responsibilities 
For Business And Sustainable 
Development 
2016 Y Y Y Y  √ 
59 Dr. O.M. 
Ashtankar 
Islamic Perspectives On 
Environmental Protection 
2016 Y Y  Y  √ 
60 Asmawati 
Muhamad, etl 
Quranic Messages on 
Environmental Sustainability: 
an Expository Study of Its 
Relevance 
2019 Y Y  Y  √ 
Sumber: Diolah Penulis 
Keterangan Simbol: 
 √ : Untuk referensi atau data yang digunakan penelitian. Data tersebut 
dipilih karena memiliki masalah, pendekatan, dan informasi yang cukup 
untuk pemilihan data dengan memenuhi kriteria penilaian 3:2 dari quality 
assesment.  
 × : Untuk referensi atau data yang tidak digunakan dalam penelitian 
karena data tersebut merupakan artikel yang ditulis oleh guest editor yang 
menceritakan tentang pengalaman para peneliti, masalah, pendekatan, 
ataupun informasi yang kurang memadai untuk pemilihan data serta tidak 
memenuhi kriteria penilaian 3:2 dari quality assesment. 
3. Hasil Coding Procedure 
Pengkodean selektif merupakan proses integrasi antara pengkodean 
terbuka dan pengkodean aksial untuk merumuskan suatu teori. Pada tahap ini teori 




pengkodean tahap pertama dilakukan secara terbuka. ini digunakan untuk 
mengidentifikasi, memberi label, atau membuat sekelompok konsep dan wawasan 
berdasarkan kode yang diekstrak.59 Pada proses seleksi sebelumnya, banyak 
kesimpulan induktif yang diambil dari hasil bacaan. Setelah itu proses open 
coding dapat dilakukan dengan mengkategorikan referensi dari kesimpulan 
induktif.60 
Dengan begitu proses konseptualisasi dilakukan dengan menyusun asumsi-
asumsi yang ditemukan dari hasil bacaan. Hasil open coding dilanjutkan dengan 
proses axial coding proses pemilihan konsep berdasarkan kategorinya. 
Pengkodean ini menetapkan proses hubungan antara setiap kategori.  
Berdasarkan teori yang ditelaah atas latar belakang teori, terdapat 3 kode 
utama (Main Codes) yang akan dikembangkan yaitu maqashid syari‟ah, green 
economy dan pembangunan berkelanjutan. Selanjutnya dalam pengkodean aksial 
penulis menetapkan lima dimensi perlindungan dalam maqashid syari‟ah yang 
selanjutnya akan dilihat penerapannya dalam pembangunan berkelanjutan dengan 
basis green economy. Dalam tahapan pengkodean aksial  (axial codes) terdapat 
lima dimensi yakni: 1) Hifdz al-din (perlindungan terhadap agama); 2) Hifdz al-
nafs (perlindungan terhadap jiwa); 3) Hifdz al-aql (perlindungan terhadap akal; 4) 
Hifdz al-nasl (perlindungan terhadap keterunan; 5) Hifdz al-maal (perlindungan 
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 Federico Alvino and others, ‗Intellectual Capital and Sustainable Development: A 
Systematic Literature Review‘, Journal of Intellectual Capital, 22.1 (2020), h. 76–94 
<https://doi.org/10.1108/JIC-11-2019-0259>. 
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 Dalia Streimikiene and others, ‗Sustainable Tourism Development and 





terhadap harta).61 Lima dimensi ini ditetapkan sebagai capaian akhir dalam 
pembangunan berkelanjutan yang sesuai dalam pandangan Islam dan perlu 
terkandung dalam setiap strategi pembangunan termasuk dalam konsep green 
economy.62 Dari hasil prosedur pengkodean pada 60 referensi terpiliih dengan 
berpatokan pada lima dimensi dalam maqashid syari‟ah maka penulis 
menemukan kode terbuka (open codes) sebanyak 42 elemen yang menjelaskan 
implementasi nilai-nilai maqashid syari‟ah dalam green economy untuk mencapai 
pembangunan berkelanjutan.(lihat tabel 4.2-4.7). 
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Maqâsid Al- Syarî ‟ Ah ) (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), h. 61. 
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Kepemilikaan mutlak Allah swt 
atas segala yang ada di muka bumi 
sebagai sang maha pencipta dan 
semua yang terjadi merupakan  
kehendak-Nya.  
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(2019): Zulfikar (2018): Qowiyy (2017): 
Nugroho (2015): Hameed (2017): Arinta 
(2019): Shuhada & Setiawan (2016): 
Gada (2015): Muhamed (2017): Abdul, 
Farah & Ahmad (2019): Diah (2018): 
Masyhadi (2018): Harahap (2015): 
Thohari (2017): Haron, Rahman & 
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yang tidak ada pemborosan atau 
kesewenang-wenangan. 
&Sari (2019): Fauzia(2016): Utama, dkk 
(2019): Diah (2018): Harahap (2015): 
Ramadhan (2019): Reta (2019): 
Ashtankar (2016): Nurhadi (2019). 
QS 30:40; QS 28:77;QS 
10:23; QS 2:60; QS 77 
:43; QS 12:47-48; QS 55 
:7-9. 
  Maslahat/ 
Falah 
oriented 
Cara Islam memandang ekonomi 
tidak hanya memperhatikan aspek 
pemenuhan kebutuhannya, tetapi 
juga nilai kolektif mashlahat. 
Mashlahat identik dengan manfaat 
dan sebaliknya mafsadah atau 
kerusakan. 
Budiarto, Wardhana, Prastowo (2016): 
Hameed (2017): Fauzia(2016): Arinta 
(2019): Roubaie & Sarea (2019): Diah 
(2018): Harahap (2015): Thohari (2017): 
Reta (2019): Mubarok & Afrizal (2018): 
Muhamad, Syihab & Achour (2019). 
QS 7:96, 137; QS 11:48, 
73; QS 21:50,71,81; QS 
24:35; QSQS 27:8; QS 
41:10; QS 50:9; QS 6: 
152; QS 17:34; QS 92:11 





Manusia dibolehkan mengelola dan 
memanfaatkan segala yang ada 
dibumi dengan memperhatikan 
tindakan yang bertanggungjawab 
serta meningkatkan sikap 
konservatif terhadap lingkungan. 
Sarkawi, et.al (2017): Fatah & Taufiq 
(2019): Zulfikar (2018):  Qowiyy (2017): 
Zuhdi (2017): Fauzia(2016): Abdul, 
Farah & Ahmad (2019): Roubaie & Sarea 
(2019): Diah (2018): Harahap (2015): 
Haron, Rahman & Possumah (2015): 
Mubarok & Afrizal (2018): Nafsiah 
(2017). 
QS 2: 180, 195, 215, 272-
273; QS 3: 14,116,157, 
180; QS 4: 2,5,7,8, 12, 95; 
QS 7: 169;  QS 8:1; QS 9: 
41, 53, 88, 111; QS 17:34; 
QS 18: 46; QS 24: 33; QS 
27:36; QS 57:10; QS 























Pemuliaan manusia diberikan atas 
konsekuensinya sebagai khalifa 
yang bertanggungjawab atas 
penjagaan dan pemeliharaan bumi. 
Hal tersebut membuat manusia 
lebih istimewa dari makhluk 
ciptaan Allah yang lain. 
Sarkawi, et.al (2017): Fatah & Taufiq 
(2019):  Qowiyy (2017): Nugroho 
(2015): Arinta (2019): Shuhada & 
Setiawan (2016): Setia (2017): Muhamed 
(2017): Diah (2018): Masyhadi (2018): 
Harahap (2015): Ramadhan (2019): 
Mubarok & Afrizal (2018): Helfaya, 
Kotb & Hanafi (2018): Islam (2016): 
Baharuddin & Musa (2017): Ashtankar 
(2016). 
QS 2:11, 12, 27, 34, 60, 
205, 219; QS 7:11, 56; QS 
15: 28-31; QS 17:,44 70; 
QS 38: 71-74; QS 95: 4  
QS 5: 64; QS 26: 152; QS 
16: 90; QS 17:70; QS 
5:32;  QS 25: 63; QS 







Manusia diberi hak atas kendali 
segala yang ada dibumi. Namun 
disisi lain manusia juga diberi 
kewajiban dan tanggung jawab atas 
pemanfaatan yang seimbang dan 
berbasis rasa tanggungjawab. 
Sarkawi, et.al (2017): Fatah & Taufiq 
(2019): Muslan et, al (2017), Zulfikar 
(2018):  Qowiyy (2017): Zuhdi (2017): 
Nugroho (2015): Hameed (2017): Utama, 
dkk (2019): Arinta (2019): Shuhada & 
Setiawan (2016): Muhamed (2017): 
Roubaie & Sarea (2019): Diah (2018): 
Masyhadi (2018): Harahap (2015): 
Thohari (2017): Haron, Rahman & 
Possumah (2015): Mubarok & Afrizal 
QS 2:22,29; QS  7:10, 56, 
95-99;  QS 40: 61,64; QS  
36:71-72; QS 21:35-39, 
QS  11: 61-62; QS 22: 77; 
QS.33:33-35, 72; QS 
14:23-34; QS 4:2;  QS 6: 
99,141; QS. 16:14,67;  QS 














(2018): Helfaya, Kotb & Hanafi (2018): 
Baharuddin & Musa (2017): Abdillah 











Membatasi produksi dan konsumsi 
atas barang-barang pemuasan nafsu 
agar tidak terjebak pada sikap 
konsumerisme yang  berujung pada 
mis-alokasi sumber daya ekonomi 
karena akan mengganggu 
keseimbangan alam. 
Fauzia(2016): Arinta (2019): Shuhada & 
Setiawan (2016): Gada (2015): Abdul, 
Farah & Ahmad (2019): Diah (2018): 
Masyhadi (2018): Harahap (2015): 
Thohari (2017): Mubarok & Afrizal 
(2018): Nabi (2017): Baharuddin & Musa 
(2017): Nurhadi (2019). 
QS 2:60; QS 5:87; QS  
30:40-41; QS  28:77;QS  
10:23; QS  6: 141; QS 77 
:43; QS 7:31; QS 25:67; 
QS 17:26-29; QS 12:47-









Penciptaan lapangan kerja yang 
layak, berkemampuan, jelas, sosial 
berkeadilan dan mendukung 
konservasi lingkungan. Serta 
mampu memberikan kualitas 
pekerjaan yang lebih baik terhadap 
jiwa  pekerja, yang didorong 
kesadaran lingkungan. 
BAPENNAS (2013): Ferguson(2018): 
BAPPEDA (2014): Murniningtyas 
(2012): Murniningtyas (2014): Division 
for Sustainable Development, UN DESA 
(2012): E.Loiseau, L. Saikku, 
R.Antaikainen, et al(2016): Taklim &Sari 
(2019): Utama, dkk (2019): Iskandar & 
Aqbar (2019). 
QS 9:105; QS 18:79; QS 
28:26–27; QS 34:12–13; 
QS 37:61; QS 39:39; QS 
41:5; QS 84:6; QS 88:3; 
QS 15:19-20;QS 88:17-



















 Konsep kota hijau berusaha 
menggagas sebuah kota yang 
ramah lingkungan dengan 
menyeimbangkan dimensi 
ekonomi, sosial  dan lingkungan, 
serta tata kelola perkotaan yang 
baik sebagai landasannya untuk 
peningkatan  kualitas hidup yang 
lebih baik dan dapat dinikmati oleh 
semua orang.  
BAPENNAS (2013):  BAPPEDA: 
(2014): Murniningtyas (2012): 
Murniningtyas (2014): E.Loiseau, L. 
Saikku, R.Antaikainen, et al(2016): 
Taklim &Sari (2019): Utama, dkk 
(2019): Iskandar & Aqbar (2019): 
Wangke (2013): Hassan (2018): Abdillah 
(2015) 
QS 2:58 & 295; QS 4:75; 
QS 6: 92, 123 & 131; QS 
7: 4,94,161,163,82,88,96, 
97&98; QS 10: 98; QS 12: 
82 & 109; QS 15: 4; QS 
16:112: QS 17: 16 & 58; 
QS 18: 59 & 77;QS 21: 6, 
11, 74 & 95; QS 22: 45  & 
48; QS 25: 40 & 51QS 27: 
34 & 56: QS 43: 23 & 31; 
QS 11: 100, 102 & 117; 







manusia melalui pandangan bahwa 
semua  individu dapat hidup, 
bekerja dan bermain dimanapun 
dengan didukung ketersediaan  
lapangan kerja, sarana rekreasi,  
pendidikan, perawatan kesehatan 
dan kesempatan lainnya yang 
mengutamakan penghormatan 
terhadap hak asasi manusia. 
Lako (2018): Ferguson(2018): 
BAPPEDA (2014): Fauzia (2016): 
Abdul, Farah & Ahmad (2019): Roubaie 
& Sarea (2019): Reta (2019): Wangke 
(2013): Basyiran (2017): Mănoiu at al 
(2016): Nurhadi (2019). 
 QS 59:7; QS 2:3, 126, 
200-201; QS 4:36; QS 
29:64; QS 59:9; QS 7: 96; 
QS 17:26;  QS 4:9; QS 
17:70; QS 40:64; QS 11:6;  
QS 67:15; QS 62:10; QS 




Dimensi sosial pembangunan 
berkelanjutan membutuhkan 
 Hickel & Kallis (2019): BAPENNAS 
(2013): Lako (2018): Ferguson(2018): 
 QS 59: 9; QS11: 61; QS 


















redistribusi yang adil dan 
adilsumber daya masyarakat 
sehingga kesempatan yang sama 
tersedia untuk semua orang untuk 
berpartisipasi dan berkontribusi 
pada pengembangan ekonomi.  
Dengan kata lain, pembangunan 
meningkatkan kualitas hidup 
dengan memberikan dukungan 
inklusif kepada semua untuk 
melawan kemiskinan, 
ketidaksetaraan, ketidakadilan, 
diskriminasi dan degradasi 
lingkungan.   
BAPPEDA (2014): Fauzia(2016): 
Iskandar & Aqbar (2019): Abdul, Farah 
& Ahmad (2019): Diah (2018): Reta 
(2019): AGEPP(2018): Wangke (2013): 
Abdillah (2015): Nurhadi (2019). 
5:2; QS 49:13; QS 7:10 
&156; QS 13:11; QS 





Kemampuan dalam menyingkirkan 
sistem distorsi dan disfungsi 
ekonomi sehingga menghasilkan 
kesejahteraan manusia dan akses 
yang adil ke kesempatan 
untuksemua orang, sambil menjaga 
integritas lingkungan dan ekonomi 
agar tetap dalam daya dukung 
bumi.  
Makmun(2017): Khasanah (2015): Lako 
(2018): Murniningtyas (2014): Division 
for Sustainable Development, UN DESA 
(2012):  Fauzia (2016): Iskandar & Aqbar 
(2019): Diah (2018): Reta (2019): 
Wangke (2013): Basyiran (2017): 
Mănoiu at al (2016): Ashtankar (2016). 
QS 2: 143;QS 11: 85, 116; 
QS 38:28; QS 30:22; QS  
99: 6; QS 7: 181; QS  
10:19; QS  33:70;  QS  4: 
8, 135;QS  5: 8; QS  



























Manusia menjadi ciptaan dengan 
karakter terbaik dan paling 
sempurna karena diberi kecerdasan. 
Sehingga kelebihan tersebut harus 
dijaga manusia dan digunakan 
untuk merawat bumi sehingga 
terjadi keberlanjutan kehidupan 
yang seimbang. 
Sarkawi, et.al (2017): Fatah & Taufiq 
(2019):  Qowiyy (2017): Setia (2017): 
Diah (2018): Masyhadi (2018): Harahap 
(2015): Reta (2019): Nabi (2017): 
Baharuddin & Musa (2017): Nafsiah 
(2017). 
QS  16:14,90; QS  95:4; 
QS 2:22, 29; QS 7:10; QS 
22:65; QS 31:20; QS 
36:71-72; QS  45:12-13; 







Rekonstruksi pemikiran manusia 
sebagai makhluk yang berakal 
dengan mengubah dasar konsumsi 
menjadi perilaku konsumen cerdas 
yang mengetahui antara keinginan  
(rughbah/syahwat) dan kebutuhan 
(hajah). Serta mengkonstruk 
pemikiran dari kepuasan (utility) 
menjadi kemaslahatan (mashlahah) 
Fauzia(2016): Arinta (2019): Shuhada & 
Setiawan (2016): Abdul, Farah & Ahmad 
(2019): Roubaie & Sarea (2019): Diah 
(2018): Harahap (2015): Thohari (2017): 
Abdillah (2015): Nurhadi (2019). 
QS 7:31, 56,85; QS 2:60, 
168,172; QS 23:51/; QS 
20: 53-54;QS 21:16; QS 
17:26-27, 29; QS 56:41-
46; QS 6:141; QS 5:87; 














  Renewable 
Energy  
Daya usaha manusia sebagai 
makhluk berakal dalam 
mengembangkan strategi 
pembangunan rendah karbon 
dengan memanfaatkan segala yang 
ada di bumi untuk mendorong 
penghematan energi dari sisi 
permintaan, peningkatan efisiensi 
dalam produksi energi, dan 
penggantian bahan bakar fosil oleh 
sumber energi terbarukan.  
Makmun (2017): Hickel & Kallis (2019): 
BAPENNAS (2013): Ferguson (2018): 
Budiarto, Wardhana, Prastowo (2016): 
E.Loiseau, L. Saikku, R.Antaikainen, et 
al(2016): Fauzia(2016): Jaelani, Slamet 
& Jumena (2017): Utama, dkk (2019): 
Reta (2019): AGEPP(2018): Basyiran 
(2017): Muhamad, Syihab & Achour 
(2019). 
QS 17:26-27,  QS 56:41-
46; QS 6:141; QS 7: 31, 
56-28; QS 5: 87; QS 
19:35; QS  6: 141); QS  
2:168, 172; QS  23: 51/; 
QS 23:18-22. 
  Rebound 
Energy 
Kesanggupan manusia dalam 
menggunakan kembali suatu 
produk untuk tujuan yang sama 
dalam bentuk aslinya atau dengan 
peningkatan minimal. Atau proses 
pemulihan bahan lama menjadi 
bahan baru dengan kualitas yang 
lebih tinggi dan fungsionalitas yang 
ditingkatkan  
 Hickel & Kallis (2019): Khasanah 
(2015): Ferguson(2018): E.Loiseau, L. 
Saikku, R.Antaikainen, et al(2016): 
Taklim &Sari (2019): Fauzia(2016): 
Utama, dkk (2019): Utama, dkk (2019): 
Shuhada & Setiawan (2016): Jaelani, 
Slamet & Jumena (2017): Reta (2019): 
AGEPP(2018): Antasari (2019): Basyiran 
(2017). 
QS  21:30-31; QS  6:141; 
QS  2:205; QS 7:31; QS 
12:49; QS 16:10 & 114; 
QS 43:11; QS 50:9; QS 


























menciptakan kondisi yang 
meningkat produktivitas dan 
mendorong pertumbuhan ekonomi.   
Melalui  tindakan konservasi 
lingkungan maka akan menjaga 
kelestarian alam untuk 
dimanfaatkan oleh generasi 
mendatang. 
 Utama, dkk (2019): Arinta (2019): 
Shuhada & Setiawan (2016): Abdul, 
Farah & Ahmad (2019): Roubaie & Sarea 
(2019): Diah (2018): Harahap (2015): 
Thohari (2017): Ramadhan (2019): Reta 
(2019): Nabi (2017): Ashtankar (2016). 
QS 7:31&56; QS 6: 
99&141; QS 11:40; QS 
12: 47-48); QS 102:8;QS  
23:8;QS 70:32; QS 27:61; 
QS  55:5-8; QS 2:29;QS 
45:13;QS  13: 3–4. 




Kebutuhan energi yang  terus 
meningkat, sementara cadangan 
akan sumber energi  menipis. 
Sehingga perlu pembatasan 
penggunaan energi atau LED perlu 
dilakukan yang  disertai dengan 
peningkatkan upaya untuk 
konservasi juga diversifikasi 
energi. 
 Hickel & Kallis (2019): BAPPEDA 
(2014): Ivlev &Ivleva (2018): 
Makmun(2017): UNEP (2012): Division 
for Sustainable Development, UN DESA 
(2012): E.Loiseau, L. Saikku, 
R.Antaikainen, et al(2016): Fauzia(2016): 
Utama, dkk (2019): Arinta (2019): Setia 
(2017): Jaelani, Slamet & Jumena (2017): 
Reta (2019): Basyiran (2017): Muhamad, 
Syihab & Achour (2019). 
QS 56:71-73; QS 21:30-
31; QS 6:141; QS 2:168, 
172, 195; QS 23:51;QS  
57:23-24; QS  17:29-30; 
QS 14:7; QS 23:18-22; QS 






















Strategi LCDS merupakan konsep 
pembangunan rendah karbon  
dengan pendekatan yang 
memikirkan kembali perencanaan 
pembangunan dan mengusulkan 
solusi struktural seperti 
infrastruktur alternatif dan 
perencanaan tata ruang dengan 
lintasan emisi yang lebih rendah.  
 Hickel & Kallis (2019):  BAPENNAS 
(2013): Makmun (2017):  UNEP (2012): 
Division for Sustainable Development, 
UN DESA (2012): Fauzia(2016): Utama, 
dkk (2019): Setia (2017): Jaelani, Slamet 
& Jumena (2017): Reta (2019): Basyiran 
(2017): Muhamad, Syihab & Achour 
(2019): Abdillah (2015). 
QS 56:71-73; QS  21:30-
31; QS  6:141; QS 
2:168,172, 195; QS  
23:18-22,51; QS  57:23-
24;  QS 17:29-30; QS 







Penggunaan mesin yang ramah 
terhadap lingkungan akan 
mendorong  dampak yang  
signifikan terhadap peningkatan 
produktivitas, dan tenaga kerja 
serta  efisiensi penggunaan sumber 
daya seperti air, energi dan bahan 
baku. 
Budiarto, Wardhana, Prastowo  (2016): 
E.Loiseau, L. Saikku, R.Antaikainen, et 
al(2016): Utama, dkk (2019): Setia 
(2017):Roubaie & Sarea (2019): Jaelani, 
Slamet & Jumena (2017): Reta (2019): 
Antasari (2019): Basyiran (2017): 
Abdillah (2015). 
QS 2: 205; QS 7:85 QS 
31:20;  QS 56:71-73; QS  
21:30-31; QS  6:141; QS 
2:168,172, 195:  QS 11:61; 
QS 59:9; QS 22:76-77. 







Penggunaan barang dan jasa 
dengan motif pemenuhan 
kebutuhan dasar yang menciptakan 
kualitas hidup yang lebih baik, 
sekaligus penggunaan  sumber daya 
alam secara efisen dan bahan-bahan 
emisi tinggi, limbah,dan polutan. 
 Hickel & Kallis (2019): BAPENNAS 
(2013): Ferguson (2018): Murniningtyas 
(2014): E.Loiseau, L. Saikku, 
R.Antaikainen, et al (2016): Taklim 
&Sari (2019): Utama, dkk (2019): 
Iskandar & Aqbar (2019): Setia (2017): 
Jaelani, Slamet & Jumena (2017): 
 QS 30:41; QS 2:30, 168, 
172, 195 ; QS  26-27 ; QS 
94:7; QS 21:30-31; QS 
6:141; QS 23:18,51; QS 
57:23-24; QS  17:29-30; 
QS 14:7;  QS 11:61; QS 














Basyiran (2017): Muhamad, Syihab & 
Achour (2019). 




Upaya-upaya untuk meningkatkan 
efisiensi penggunaan bahan baku, 
bahan penunjang dan energi di 
seluruh tahapan produksi di sektor 
industri. Dengan menerapkan 
konsep produksi bersih, diharapkan 
sumber daya alam dapat lebih 
dilindungi dan dimanfaatkan secara 
berkelanjutan.  
BAPENNAS (2013): Lako (2018): 
Ferguson(2018): Ivlev &Ivleva (2018): 
Murniningtyas (2014): RIO+20 Issues 
Briefs (2014): E.Loiseau, L. Saikku, 
R.Antaikainen, et al (2016): Taklim 
&Sari (2019): Iskandar & Aqbar (2019): 
Roubaie & Sarea (2019): Jaelani, Slamet 
& Jumena (2017): Basyiran (2017): 
Muhamad, Syihab & Achour (2019). 
QS 56: 71-73; QS 6: 
141;QS 2: 168, 172, 195, 
205 ; QS 23:18-22,  51;QS 
57:23-24; QS 17:QS 29-
30; QS 14:7; QS 11:61; 
QS 59:9; QS 22:76-77;QS 
7: 31;  QS 12: 49; QS 16: 
10 & 114; QS 43:11; QS 





Mencakup  konservasi keaneka 
ragaman hayati, pengelolaan tanah, 
perlindungan terhadap kondisi 
atmosfir dan iklim, perlindungan 
atas laut dan pesisir, ketersediaan 
air bersih serta penjagaan atas 
keanekaragaman hayati Keenam  
bagian ini merupakan cikal bakal 
dan dasar untuk mengarahkan 
pemanfaatan lingkungan dan 
sumber daya yang terkandung di 
dalamnya untuk kelangsungan 
kehidupan saat ini dan 
BAPENNAS (2013): Murniningtyas 
(2012): UNEP (2012): RIO+20 Issues 
Briefs (2014): Division for Sustainable 
Development, UN DESA (2012): Diah 
(2018): Wangke (2013): Murniningtyas 
(2014): Muhamad, Syihab & Achour 
(2019): Helfaya, Kotb & Hanafi (2018): 
Islam(2016): Aboul-Enein (2018): 
Mănoiu at al (2016): Ashtankar (2016): 
Nafsiah (2017). 
QS 2:29, 54,59,164, 172-
173 205;QS 43:12, QS 16: 
5-8, 11-13,15-16; 80--81, 
QS 22: 18, 65, QS 23: 17-
22, QS 36: 4,33-35,71-73, 
; QS 44: 38-39 QS 45:12-
13, QS 25:  45, 48-49, 54; 
QS 14:23-34; QS 6: 95, 
97, 141-142; QS 35: 12, 
27-28; QS 10:5, 67; QS 
71:16; QS 21:16, 30-31; 
QS 55: 5-9; QS 5:67, 78; 














keberlanjutan hidup ke depan QS 15:19-22; QS 42: 33; 
QS 54:11-13, 28, 49; QS 
7:31, 57, 166 ; QS:  99: 1–
.4; QS 86:6; QS 21:30; QS 
22: 5; QS 8: 11; QS 56: 
68-70; QS 21: 30; QS 12: 
49; QS 16: 10, 114; QS 
50: 9; QS 11:40; QS 80: 
24–32; QS 56: 71-73; QS 
12:47-49; QS; 52: 19; 
Tabel 4.6 



















kepemilikan properti dapat 
dilakukan secara a'mal (bisnis) atau 
ma'isyah(mata pencaharian) halal 
dan sesuai dengan syariat.  
Budiarto, Wardhana, Prastowo (2016): 
Hameed (2017):Arinta (2019): Diah 
(2018): Haron, Rahman & Possumah 
(2015): Ashtankar (2016): Nurhadi 
(2019): Nafsiah (2017). 
 QS 4:20 & 29; QS 18:34; 
QS 11:12 &31; QS 8:1, 28 
&67; QS  48:20: QS 
12:79: QS 89: 19;  QS 



















Islam membenarkan seseorang 
untuk memiliki kekayaan lebih 
sesuai dengan fitrah dan kebutuhan, 
selama masih dalam dasar 
Kepribadian dan memenuhi 
kewajibannyauntuk kesejahteraan 
masyarakat, baik dalam bentuk 
zakat maupun shadaqah (sedekah) 
infaq(sumbangan).  
Budiarto, Wardhana, Prastowo (2016): 
Hameed (2017): Arinta (2019): Diah 
(2018): Haron, Rahman & Possumah 
(2015): Ashtankar (2016): Nurhadi 
(2019): Nafsiah (2017). 
QS 2: 155 177, 188, 261-
262;  QS 8:1, 28 & 67; QS 
4:5 QS 25:67; QS 3: 14 & 
186;  QS 18: 34 & 46; QS 
3:14;QS 11: 12 & 31 QS 
48 : 20: QS  12: 79; QS 
89: 19. 
  Konsep 
Kepemilik
an 
Menurut Islam, sesungguhnya 
pemilik seluruh alam semesta 
hanya Allah swt, sedangkan 
manusia diciptakan untuk mengatur 
dan mengelolanya. Olehnya itu, 
manusia tidak boleh bertindak 
sewenang-wenang hanya untuk 
mengumpulkan harta yang bersifat 
duniawai 
Budiarto, Wardhana, Prastowo (2016): 
Hameed (2017): Arinta (2019): Abdul, 
Farah & Ahmad (2019): Diah (2018): 
Thohari (2017): Haron, Rahman & 
Possumah (2015): Ramadhan (2019): 
Mubarok & Afrizal (2018): Nafsiah 
(2017). 
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  Distribusi 
Berkeadila
n 
Konsep distribusi yang adil 
merupakan solusi Islam terhadap 
masalah ekonomi global, karena 
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komersial melalui kegiatan 
ekonomi; 2)Distribusi sosial 
melalui ZISWAF; 3)warisan.  
Ashtankar (2016): Abdillah (2015). 









Filosofi investasi yang 
memasukkan berbagai 
pertimbangan etika dan moral 
disamping kepentingan finansial.  
Investasi etis meningkatkan potensi 
untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat dan melestarikan 
keberlanjutan manusia dengan 
memberdayakan masyarakat untuk 
terlibat dalam kegiatan produktif 
tanpa menyebabkan kerusakan 
lingkungan alam.  
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  Struktur 
Ekonomi 
 Dengan adanya perubahan-
perubahan dalam perekonomian 
maka sektor produksi akan 
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yang memiliki kaitan dengan 
lingkungan 




Mendorong pola konsumsi dan 
produksi yang lebhi bersih dan 
bersahabat. Konsumsi dilakukan 
dengan dasar pemenuhan 
kebutuhan serta produksi dilakukan 
secara efesien dan tidak terkesan 
mengeksploitasi alam.  
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Coding Process Result 
A B C 
Hifdz al-Din Referensi (%) 
1: Kepercayaan (at-tauhid) 24 21,6 
2: Kepatuhan (al-khalifah) 27 24,3 
3: Rasa bersyukur 20 18,0 
4: Sederhana/ tidak boros 15 13,5 
5: Maslahat/ falah oriented 11 9,9 
6: Al-adlu wa ihsân (keadilan & kebaikan) 14 12,6 
TOTAL 111 100 
Hidz  al-Nafs     
1: Pemuliaan manusia  17 15,2 
2: Manusia sebagai pengelola lingkungan 23 20,5 
3: Pemenuhan kebutuhan bukan pemuasan nafsu dunia 
(konsumerisme) 
13 11,6 
4: Lapangan kerja yang ramah lingkungan hijau (green 
jobs) 
10 8,9 
5: Tatanan kota hijau (green city) 11 9,8 
6: Walfare society & social service 11 9,8 
7: Pembangunan dengan partisipasi masyarakat 14 12,5 
8: Keadilan (equity) 13 11,6 
TOTAL 112 100 
Hifdz al-Aql     
1: Penciptaan manusia sebagai makhluk sempurna (ahsanu 
taqw î m) 
11 22,9 
2: Rekonstruksi pemikiran dalam aktivitas ekonomi 10 20,8 
3: Renewable energy  13 27,1 
4: Rebound energy 14 29,2 
TOTAL 48 100 
 Hifdz al-Nasl     
1: Konservasi lingkungan 12 13,3 
2: Low energy demand (led), 15 16,7 
3: Low carbon development growth plan (lcgp). 13 14,4 
4: Penggunaan mesin ramah lingkungan. 10 11,1 
5: Efisiensi sumberdaya dan konsumsi-produksi 
berkelanjutan (scp) 12 13,3 




7: Pengelolaan sumber daya alam 15 16,7 
TOTAL 90 100 
Hifdz al-Maal     
1: Min janibi al wujud (sumber perolehan harta)  9 12,7 
2: Min janibi al-'adam (penjagaan atas kekayaan) 8 11,3 
3: Konsep kepemilikan 10 14,1 
4: Distribusi berkeadilan 12 16,9 
5: Investasi yang bertanggungjawab secara sosial (green 
investment) 11 15,5 
6: Struktur ekonomi 11 15,5 
7: pola konsumsi dan produksi 10 14,1 
TOTAL 71 100 
Sumber: Diolah Penulis (2021) 
Keterangan : 
A: Kode konstruk penerapan nilai-nilai maqashid syari‟ah dalam pembangunan 
berkelanjutan berbasis green economy; 
B: Jumlah referensi yang dikutip; 
C: Persentasi jumlah referensi. 
Dari uraian tabel di atas memperlihatkan proses pengkodingan yang 
menemukan keterkaitan antara nilai-nilai maqashid syari‟ah dan green economy 
dalam upaya pencapaian pembangunan yang berkelanjutan. Hasil tersebut 
kemudian digunakan untuk membangun model penjagaan lingkungan dengan 
menggunakan pendekatan Islami yang memasukkan prinsip penjagaan dalam 
maqashid syari‟ah serta mampu mencapai pembangunan yang selaras antara 
ekonomi dan konservasi lingkungan. 
Pada kode axial Hifdz al-din dimensi ke-Khalifa-an memiliki presentase 
terbesar yakni 24,3% kemudian disusul dengan dimensi ke-Tahuid-an sebersar 
21,6%. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam hal penjagan agama yang 




manusia yang telah diamanahkan sebagai khalifah di muka bumi serta 
kepercayaan bahwa Allah swt sebagai satu-satunya pemilik mutlak alam semesta. 
Pengkodean aksial kedua yakni penjagaan jiwa, dimensi manusia sebagai 
pengelola lingkungan memilikii persentasi terbesar yaitu 20,5% dengan total 
sumber bacaan sebanyak 23 referensi. Tugas manusia sebagai pengelola 
lingkungan ini adalah konsekuensi atas kedudukannya sebagai khalifah di muka 
bumi. Olehnya itu dalam rangka menjaga jiwa sebagai seorang manusia  mulia 
serta menjaga keseimbangan alam demi ketentraman dan pencapaian 
kesejahteraan yang koheren maka manusia perlu memahami dan menjalankan 
tugas tersebut dengan sebaik-baiknya. 
Kode penjagaan akal, dimensi rebound energy atau pengelolaan kembali 
energi menempati persentasi terbanyak yakni 29,2%. Penggunaan kembali  
merupakan proses pemulihan bahan lama menjadi bahan baru dengan kualitas 
yang lebih tinggi dan fungsionalitas yang ditingkatkan. Dengan langkah rebound 
energy ini akan menjadi pembuktian manusia sebagai makhluk ciptaan sempurna 
yang diberikan akal dan pikiran yang selayaknya kemampuan berpikir itu 
digunakan dalam menjaga lingkungan. Dalam penjagaan keturunan  terdapat tujuh 
dimensi yang memiliki persentasi yang hampir sama besar. Hal tersebut 
membuktikan jika penjagaan keterunan  berkaitan dengan tindakan konservasi 
lingkungan serta penggunaan sumber daya secara efeisien untuk mengupayakan 
keberlangsungan hidup generasi yang akan datang dengan lingkungan yang masih 
terjaga keseimbangannya. Kode aksial terakhir adalah penjagaan harta yang 




proses pengkodean penjagaan harta didapatkan tujuh dimensi yang secara 
keseluruhan berkaitan dengan konsep kepemilikan dan distribusi harta secara 
berkeadilan. 
Penjagaan agama adalah yang paling krusial yang menuntun manusia 
untuk merangkul kehadiran Allah swt dalam setiap usaha, perbuatan atau 
kelalaian manusia. Penjagaan jiwa memungkinkan seseorang merangkul 
kebesaran Allah swt dalam ciptaan manusia sehingga mengarahkannya untuk 
menjalankan perannya sebagai khalifah secara religius; terhadap sesama manusia 
serta lingkungan. Sementara itu, penjagaan akal membuka jalan bagi manusia 
untuk memperoleh keterampilan dan pengetahuan intelektual serta mampu 
menilai benar dan salah. Islam menaruh perhatian besar pada kehidupan 
bermasyarakat melalui pelestarian garis keturunan. Ini melibatkan institusi 
perkawinan, prinsip-prinsip pewarisan dan hubungan keluarga. Terakhir, 
Penjagaan harta menguraikan perilaku dan etika tertentu mengenai transaksi 
ekonomi dan transaksi bisnis dalam distribusi kekayaan yang adil dan tidak korup, 
serta penggunaan sumber daya alam dan lingkungan yang bijaksana.   
Kelima bentuk penjagaan ini sangat jelas memiliki tujuan akhir yakni 
mencapai kesejahteraan tanpa mengorbankan atau menaruh resiko besar di masa 
yang akan datang akibat semakin rusaknya bumi. Hal tersebut juga sejalan dengan 
tujuan green economy dalam mencapai pembangunan yang berkelanjutan. Tidak 
ada perbedaan tujuan antara maqashid sayriah dan green economy, akan tetapi 
pelaksanaan green economy saat ini yang masih saja tergerus kepentingan profit 




economy sebagai tindakan cuci tangan.
63
 Artinya, perusahaan hanya sekedar 
melaksanakan namun tidak secara maksimal tujuannya hanya agar terlihat 
memiliki kepedulian terhadap lingkungan. Padahal yang dilakukan tersebut tidak 




Melihat hal tersebut, perlu gagasan baru dalam mencapai pembangunan 
berkelanjutan dengan mengkolaborasikan nilai-nilai agama yang tercantum dalam 
maqashid syari‟ah dengan strategi green economy yang telah memiliki cetak biru 
lebih jelas. Alasannya adalah agar tidak adalagi pihak yang memanfaatkan 
momentum green economy ini untuk mendapatkan apresiasi publik namun lebih 
kepada ketaatan terhadap perintah agama dan kepedulian akan masa yang akan 
datang. Islamic green economy menjadi  konsep yang digagas penulis untuk 
mencapai hal tersebut.  
B. Impelementasi pada Sustainability Report PT. Unilever Indonesia Tbk  
1. Profil PT. Unilever Indonesia Tbk 
PT. Unilever Indonesia Tbk merupakan salah-satu perusahaan manufaktur 
terbesar di Indonesia. Perusahaan ini pertama kali didirikan pada tanggal 5 
Desember 1933 dengan nama Lever‘s Zeepfabrieken N.V. Kemudian di tahun 
1980 berubah nama menjadi PT Unilever Indonesia, yang tercatat dalam akta 
notaris Kartini Muljadi, S.H pada tanggal 22 Juli 1980. Di tahun 1997 tepatnya 
pada tanggal 30 Juni perusahaan ini berubah status menjadi PT. Unilever 
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 Endah Murniningtyas, Langkah Menuju Ekonomi Hijau Sintesa dan Memulainya 




Indonesia Tbk yang dicatat dalam akta No.92 oleh notaris Mudofir Hadi, S.H. 
Perubahan ini kemudian mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman yang 
ditandai dengan keluarnya Surat Keputusan No. C2–1.049HT.01.04-TH.1998 
tertanggal 23 Februari 1998.
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Perseroan ini bergerak pada produksi, distribusi dan pemasaran barang-
barang konsumsi sehari-hari yang mencakup produk kebersihan, produk makanan-
minuman kemasan dan produk kosmetik.
66
 Beberapa produk PT Unilever 
Indonesia telah dikenal luas masyarakat dan menjadi produk terkemuka 
diantaranya Pepsodent, Kecap Bango dan Royco.
67
 Bisnis perusahaan di Unilever 
terbagi atas dua divisi utama yakni Foods and Refreshment dan Home and Beauty 
Personal Care. Segmen pasar terbesar PT. Unilever Indonesia Tbk adalah Ibu 
Rumah tangga yang didominasi oleh produk-produk sehari-hari seperti bumbu 
masak serta segmen remaja dan anak-anak terutama pada produk kosmetik.
68
 
Selama hampir Sembilan puluh tahun beroperasi PT. Unilever Indonesia 
Tbk telah memiliki Sembilan pabrik dengan mempekerjakan 5,222 Karyawan. 
Hingga kini, PT. Unilever Indonesia Tbk terus berkembang sebagai perusahaan 
yang penyedia barang konsumen yang bergerak cepat (FMCG) yang terkemuka di 
Indonesia bahkan dunia. Perseroan berkomitmen untuk menciptakan sebuah 
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Dalam hal mengupayakan kegiatan ekonomi yang berkelanjutan, PT 
Unilever Indonesia senantiasa mengupayakan proses produksi dan distribusi yang 
berwawasan sosial dan menjaga lingkungan.
70
 Hal tersebut senantiasa disajikan 
dalam sustainability report yang diterbitkan setiap tahunnya dan dapat diakses 
secara publik. sustainability report merupakan sebuah laporan yang dikeluarkan 
secara sukarela oleh perusahaan untuk memberikan gambaran mengenai 
pertanggungjawaban dari segi sosial dan lingkungan serta berisi strategi 
keberlanjutan yang dilakukan. Laporan ini diterbitkan dengan tujuan sebagai 
sebuah pembentukan citra baik di mata masyarakat serta untuk memperoleh 
perhatian baik oleh  pemerintah dan investor.
71
 
Pada tahun 2020 PT. Unilever Indonesia Tbk mengeluarkan sustainability 
report  dengan tema Purpose-led, future-fit.  Tema tersebut dipilih karena sesuai 
dengan visi utama perusahaan yakni menjadi pemimpin secara global dengan 
menciptakan bisnis berkelanjutan dengan tujuan yang mulia serta menjadi model 
bisnis yang dapat disesuaikan dan bersaing dengan berbagai kebutuhan yang akan 
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Sampul Sustainability Report PT. Unilever Indonesia Tbk Tahun 2020 
 
Sumber: PT. Unilever Indonesia Tbk (2021) 
Sustainability Report pada PT Unliever Indonesia Tbk menyajikan tiga 
aspek kinerja berkelanjutan yakni kinerja ekonomi (economic overview), kinerja 
lingkungan (environmental performance) dan aspek sosial (social aspect including 
people, region and fund).
73
 Pelaporan ini dilakukan dengan keyakinan untuk 
menyuarakan keberlanjutan dalam setiap aktivitas bisnis yang dilakukan. 
Keberlanjutan dimaknai sebagai sesuatu yang mulia oleh PT. Unilever Indonesia 
Tbk. Hal tersebut juga menjadi cita-cita PT. Unilever Indonesia Tbk untuk 
memberikan nilai yang dapat dirasakan seluruh pemangku kepentingan baik 
secara sosial, ekonomi dan lingkungan. Hal tersebut sesuai dengan ungkapan 
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dalam sustainability report tahun 2020 pada bagian penjelasan strategi 
berkelanjutan dibawah ini: 
―Kami meyakini bahwa pendekatan keberlanjutan adalah jalan terbaik 
dalam mencapai kesinambungan tersebut. Keberlanjutan kami maknai 
sebagai cara yang holistik untuk mencapai tujuan mulia yaitu menciptakan, 
memaksimalkan dan memberi nilai kepada seluruh pemangku kepentingan 
baik dari dimensi ekonomi, sosial dan lingkungan. Di saat yang sama kami 
berupaya mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan dari produk dan 
operasional usaha yang kami jalankan.‖
74
 
Penerbitan laporan berkelanjutan PT Unilever dilakukan sejak tahun 2013 
dan terus berlanjut setiap tahunnya sebagai sarana publikasi yang informatif 
terkait pertanggungjawaban lingkungan, ekonomi dan sosial bagi pihak yang 
membutuhkan. Sebelumnya, pada tahun 2010 Unilever telah menggangas strategi 
berkelanjutan yang dikenal dengan Unilever Sustainable Living Plan (USLP). Hal 
tersebut dilakukan sebagai kesadaran Unilever terhadap keberlanjutan bisnis yang 
sejalan dengan gaya hidup masyarakat serta upaya perlindungan keseimbangan 
lingkungan. 
2. Implementasi Green Economy berbasis Maqashid Syari’ah pada 
Sustainability Report PT Unilever Tahun 2020 
Pada bagian sebelumnya, penulis telah menguraikan bentuk-bentuk 
pengimplementasian maqashid syari‟ah dalam strategi green economy melalui 
pengamatan Systematic Literature Review  yang menemukan empat puluh satu 
bentuk pengimplementasian secara umum bentuk implementasi nilai-nilai 
maqashid syari‟ah dalam green economy dapat dilihat dari masing-masing aspek. 
Hifz al-din  dapat ditemukan dari cara pandang manusia terhadap status 
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keberadaan bumi dan pola hidup manusia yang menjunjung perintah agama dalam 
menjaga lingkungan. Sementara hifdz al-nafs berkaitan dengan penataan 
lingkungan, pemenuhan hidup manusia melalui penyediaan pekerjaan yang ramah 
lingkungan dan penyedia sarana sosial.  Penjagaan akan akal (hidz al-aql) 
ditunjukkan melalui upaya manusia dalam memanfaatkan teknologi dalam 
mengelola alam secara bijaksana seperti renewable energy dan resource efficient. 
Penjagaan keturunan (hifdz al-nasl) dapat dilihat dari upaya konservasi 
lingkungan efesiensi sumber daya dan pola produksi-konsumsi yang seimbang. 
Sementara penjagaan harta (hifdz al-maal) diterapkan melalui pengelolaan modal 
terhadap sektor-sektor yang ramah lingkungan (green investment) guna upaya 
dalam peningkatan kualitas hidup dan mencapai kesejahteraan. 
Berdasarkan bentuk implementasi tersebut maka dilakukan telaah realitas 
pada PT. Unilever Indonesia dengan berpedoman pada sutainability report tahun 
2020. Hal tersebut dilakukan untuk melihat pelaksanaan green economy yang 
sejalan dengan maqshid syari‟ah yang dilakukan oleh PT. Unilever Indonesia 
Tbk. 
a. Hifdz Al-Din 
Berbicara tentang alam sangat erat kaitannya dengan diskusi tentang 
agama, manusia dan Tuhan. Pencipataan alam dimaksudkan sebagai manifestasi 
Tuhan agar manusia mampu memahami atas kebesaran Allah serta menjadi bukti 
untuk beribadah kepada-Nya. Alam tidak sekedar diciptakan dalam bentuk wadah 
kosong yang tidak memiliki arti didalamnya, dalam proses pencipataannya alam 




mencari rezki untuk melanjutkan kehidupannya di dunia.
75
 Hal tersebut 
merupakan bagian dari penerapan keimanan bahwa manusia harus senantiasa 
beribadah kepada Allah swt dan senantiasa bersyukur atas segala rahmat yang 
telah ia berikan. Olehnya itu manusia yang beriman sudah jelas akan menjaga dan 
sadar akan maksud Allah dalam pencipataan alam dengan terus menjaga dan 
menjaga keseimbangannya. 
Kedudukan istimewa Allah berikan kepada manusia sebagai khalifah di 
muka bumi yakni termasuk dalam pemeliharaan alam dan lingkungan. Adanya 
hubungan timbal balik antara manusia dan alam bersifat statis. Artinya, hubungan 
ini harus diterima apa adanya dan dijanlankan dengan penuh keikhlasan dan 
tanggungjawab.
76
  Penjagaan alam ini perlu dilakukan secara beradab dan disertai 
dengan etika yang jelas pula. Sebab apabila alam telah rusak dan tercemar maka 
semakin sulit manusia untuk mencapai kesejahteraan. Oleh sebab itu agenda ini 
tidak hanya dibebankan kepada pihak-pihak tertentu namun merupakan kewajiban 
kolektif manusia karena pada akhirnya keseimbangan alam juga akan memberikan 
manfaat kepada manusia tanpa terkecuali.
77
 
Unilever memandang agama sebagai sebuah aspek yang sangat penting 
dalam hidup manusia. Berbagai upaya telah dilakukan Unilever untuk mendukung 
jalannya peribadatan dengan nyaman diantaranya melakukan program gerakan 
masjid bersih yang dilakukan pada tahun 2020. Selain itu, PT Unilever juga 
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senantiasa melakukan edukasi kepada berbagai tokoh keagamaan terutama marbut 
masjid untuk menjaga kebersihan, dan menaati segala protokol kesahatan sebagai 
upaya pencegahan penyebaran Covid-19 dikawasan peribadatan. Melalui upaya 
ini Unilever berhasil mendapatkan penghargaan dari Dewan Masjid Indonesia 
(DMI) pada tahun 2020. 
―Melalui ‘Gerakan Masjid Bersih 2020‘ Unilever Indonesia 
mendonasikan paket kebersihan kepada 100.000 masjid di seluruh 
Indonesia bekerjasama dengan Dewan Masjid Indonesia (DMI), PT 




Gerakan Masjid Bersih PT. Unilever Indonesia Tbk 
 
Sumber: Sustainability Report (2021) 
Selain itu Unilever menyadari jika bumi ini tidak dimiliki oleh satu pihak 
saja melainkan untuk semua makhluk sebagai anugrah Tuhan. Olehnya itu, 
Unilever berusaha untuk menciptakan sebuah bisnis yang berkelanjutan dengan 
tidak mengorbankan lingkungan hanya untuk mendapatkan keuntungan. 
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―Unilever Indonesia mempunyai visi untuk meraih cinta dan 
penghargaan dari masyarakat Indonesia dengan menyentuh kehidupan 
masyarakat setiap harinya. Visi ini ingin kami capai dengan 
memastikan pertumbuhan bisnis dicapai tanpa harus mengorbankan 
manusia dengan segala hak yang dimilikinya dan bumi sebagai tempat 
kita bersama. Bahkan sebaliknya kami percaya bahwa bisnis bisa 
menjadi kekuatan untuk menciptakan hal-hal yang baik.‖
79
 
Sustainability report PT. Unilever Indonesia Tbk memberikan gambaran 
bahwa uapaya penjagaan agama yang dilakukan tidak hanya bersifat ibadah saja, 
namun juga terdapat dalam aspek pemaknaan bumi itu sendiri. Hal ini telah 
relevan dengan aspek hifdz-al-din sebagai salah satu tujuan yang hendak dicapai 
dalam pandangan islam.  
b. Hifdz al-Nafs 
Relasai antara alam dan manusia ini perlu terjalin dengan harmonis sebab 
keduanya memiliki kesamaan. Persamaannya adalah alam dan manusia 
diibaratkan sebagai sebuah sistem yang utuh dan melengkapi. Jika salah-satu 
kompenen mengalami kerusakan maka tidak akan terjadi keseimbangan sehingga 
berakhir pada kerugian dan tidak tercapainya tujuan yang diinginkan. Hubungan 
timbal balik ini sepantasnya menyadarkan manusia jika alam tidak hanya terus 
dimanfaatkan dan dieskploitasi hanya untuk memenuhi keinginan yang tidak 
memiliki batasan. Sebaliknya alam harusnya disikapi dengan bijaksana dan adil 
tanpa mengeksploitasi namun menggunakannya secara efisien untuk tetap 
menjaga keseimbangannya.
80
 Alam tidak hanya dimiliki oleh manusia dalam satu 
zaman saja, namun selama kehidupan manusia masih berlangsung maka bumi 
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dana segala isinya menjadi kunci dari kehidupan tersebut. Olehnya itu 
pemahaman ini harusnya tidak hanya sampai pada pengertian dangkal manusia, 
namun perlu dimasukkan unsur pemahaman agama agar keduanya bisa 
menciptakan sebuah strategi yang kuat karena berlandaskan kepada kebenaran 
hukum Allah yang tidak diragukan keakuratannya. 
Rusaknya alam juga akan membawa dampak negatif terhadap hidup 
manusia. Kerusakan ini akan berefek pada psikis, pikiran dan kesamatan manusia. 
Misalnya saja, bencana alam yang menimpa alam dan menghancurkan harta, 
benda bahkan melenyapkan jiwa manusia. Padahal bencana bumi tersebut 
merupakan salah-satu bentuk kerusakan alam yang diakibatkan oleh manusia itu 
sendiri. 
Dalam unsur penjagaan jiwa, bentuk-bentuk yang ditemukan sebagai 
bagian dari pengemplemantiasannya yakni sikap manusia sebagai makhluk yang 
dimuliakan sehingga mampu menjadi pengelolaa bumi secara adil dan bijaksana. 
Selain itu, dalam penjagaan jiwa juga ditekankan perlindungan sosial dan 
pencapaian kesejahteraan manusia secara umum. Hal tersebut berkaitan dengan 
hak manusia sebagai makhluk Tuhan yang dapat hidup secara berkecukupan tanpa 
kehilangan haknya sebagai makhluk sosial. 
PT. Unilever menyadari hal tersebut sehingga mengupayakan berbagai 
usaha dalam menjaga lingkungan dan kehidupan sosial yang harmoni sebagai 
bagian penting dari kelangsungan hidup manusia.  Hal tersebut terlihat dari 
pengungkapan dalam sustainability report pada penjelasan tema dibawah ini: 
―Bisnis kami tidak semata-mata memfokuskan pada profitabilitas semata. 




Indonesia. Kami telah dan terus mendukung masyarakat untuk mencapai 
kualitas hidup yang lebih baik. Melalui kapasitas dan relevansi bisnis 
yang kami jalankan, kami telah memasyarakatkan gaya hidup yang 
berkelanjutan, seperti bagaimana hidup bersih, sehat, perilaku 
bertanggung jawab terhadap lingkungan dan menciptakan bisnis yang 




Dalam upaya pemenuhan kebutuhan sosial, Unilever berusaha 
memberikan berbagai akses terhadap pemenuhan fasilitias pendidikan, kesehatan, 
keadilan di tempat kerja, promosi kesetaraan gender bagi perempuan demi 
menjalin kenyamanan bagi semua pihak. Unilever juga mengadakan berbagai 
program kemasyarakatan yang mendorong perubahan pola hidup yang 
berwawasan lingkungan dan penjagaan kesehatan sebagai bagian dari 
perlindungan jiwa manusia. 
―Kami terus mendorong keberlanjutan yang dipandu oleh pilar-pilar 
USLP meliputi kesehatan dan kebersihan, peningkatan gizi, keadilan 
ditempat kerja, peluang bagi perempuan, serta bisnis yang inklusif.‖
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 ―Dalam hal kesehatan dan kebersihan, kami telah menjangkau 100 juta 




Meski telah menjalankan berbagai pro-sosial yang bertujuan untuk 
peningkatan kualitas hidup masyarakat. Namun PT. Unilever Indonesia Tbk 
belum mengupayakan pola hidup yang berkelanjutan kepada masyarakat. Hal ini 
terlihat dari berbagai inovasi yang dikeluarkan oleh Unilever semakin membuat 
masyarakat kecanduan konsumsi atau beralih pada pola hidup konsumerisme. 
Padahal  kepedulian terhadap kerusakan lingkungan akibat konsumsi dan 
konsumerisme sudah banyak terjadi bahkan di negara berkembang. Banyak kritik 
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telah dicatat jauh ke dalam masalah kekayaan dan konsumsi berlebihan terhadap 
kondisi psikis manusia. Banyak kritikus mencatat keprihatinan yang mendalam 
tentang peran dalam upaya penyeimbang agama yang menyalahkan pemborosan 




Gaya hidup konsumerisme membawa implikasi yang merugikan bagi 
ekosistem dalam dua hal yang berbeda. Begitu menciptakan permintaan yang 
lebih besar akan sumber daya alam yang tidak dapat dipenuhi oleh sistem secara 
berkelanjutan.  Oleh karena itu, untuk menjaga keseimbangan ekosistem dan 
menunjukkan rasa hormat kepada Allah, pencipta semua karunia, serta sebagai 
bagian dari penjagaan kesehatan jiwa manusia perilaku konsumsi harus dikontrol 
dan dibatasi. Dalam hal etika konsumsi, manusia dianjurkan mengikuti moderasi 
(qasd) yang tidak ada pemborosan atau kesewenang-wenangan.
85
 
c. Hifdz al-Aql 
  Hifdz al-aql berarti penjagaan terhadap akal manusia. Setiap manusia 
memiliki akal dan pikiran yang membedakan manusia dengan ciptaan Allah 
lainnya sehingga dikatakan sebagai ciptaan paling sempurna. Oleh karena itu, 
manusia harus senantiasa menjaga akalnya dengan melakukan perbuatan yang 
diperintahkan dan menjauhi larangan Allah. Setiap orang berakal akan senantiasa 
menjaga lingkungan karena mengingat pentingnya hal tersebut untuk dilakukan, 
sebab alam menjadi pusat segala aktivitas manusia. 
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Berbagai upaya dilakukan PT. Unilever Indonesia untuk senantiasa 
berinovasi dalam menjalankan eksistensinya sebagai perusahaan manufaktur yang 
ramah lingkungan. Perusahaan yang bergerak pada sektor Fast Moving Consumer 
Goods (FMCG) menyadari jika kegiatannya operasionalnya akan menghasilkan 
banyak limbah rumah tangga mengingat semua produk dilakukan dengan berbagai 
kemasan diantaranya terdapat limbah yang sulit terolah. Olehnya itu Unilever 
melakukan langkah pengurangan sampah  dengan inovasi penggunaan kembali 
atau rebound pada beberapa produk tertentu. 
―Kami mengedepankan pendekatan ekonomi sirkular, yang artinya 
sumber daya tetap digunakan dalam sistem putaran tertutup bukan 
dibuang namun bisa dipakai kembali di setiap aspek bisnis kami. Hal ini 
akan membantu mengurangi ketergantungan pada bahan mentah baru, 
dengan memanfaatkan bahan yang sebelumnya terbuang seperti makanan 




Upaya pengurangan limbah  pada kemasan beberapa produk yang 




Pencapaian Upaya Pengurangan Limbah  PT. Unilever Indonesia Tbk 
Hasil 
Produk Tahun  
Pengurangan 209 ton sampah plastik dengan 
melakukan pengurangan 13% kemasan plastik 
serta penggunaan kemasan botol yang 100% 
dapat didaur ulang 
Rinso 2019 
Pengurangan penggunaan plastik sebanyak 582 
ton/tahun 
Sunsilk 2016 
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Penggunaan bahan plastik sebanyak 55% dari 
desain kemasan sebelumnya 
Lux 2013 
Pengurangan penggunaan plastik sebanyak 60 
ton/tahun 
Shampo Clear 2018 
Pengurangan penggunaan plastik sebanyak 172 
ton/tahun 
All Product 
Deodorant Roll On 
2019 
Pengurangan penggunaan plastik sebanyak 36 
ton/tahun 
Ponds Moisturaizer 2016 
Sumber : Sustainability Report (2021) 
Data diatas memberikan pengungkapan atas pencapaian yang berhasil 
didapat oleh Unilever berkaitan dengan upaya pengurangan limbah plastik. 
Jumlah pengurangan yang didapatkan memang cukup besar, namun jika melihat 
tahun pencapaiannya memberikan pembuktian bahwa hasil tersebut telah lama 
didapatkan. Hal tersebut mengidentifikasi bahwa ada semakin banyak limbah 
plastik akibat penggunaan produk Unilever. Namun, Unilever telah mensiasati hal 
tersebut melalui pembuatan Bank Sampah yang dikombinasikan dengan pelatihan 
daur ulang, drop box kemasan pasca konsumsi seperti pada produk pasta gigi 
pepsodent serta melakukan edukasi pengelolaan sampah di pesantren serta 
melakukan kerjasama dengan pengepul sebagai upaya pengurangan limbah plastik 









Upaya Pengurangan Limbah  PT. Unilever Indonesia Tbk 
 
Sumber: Sustainability Report (2021) 
Upaya pengelolaan sampah yang inovatif sehingga mampu digunakan 
kembali bahkan memiliki nilai ekonomis tinggi untuk mengurangi jejak 
lingkungan akibat penggunaan produk Unilever merupakan salah-satu bentuk 
penjagaan akal dalam maqashid syari‟ah. Namun, dalam aspek lain penjagaan 
akal ini masih belum maksimal dengan terbukti masih banyak produk yang belum 
menggunakan bahan atau energi terbarukan. 
―Dengan anggaran biaya investasi yang besar sepuluh tahun ke depan, 
kami sedang berupaya mengganti bahan-bahan dalam formulasi produk 
pembersih dan deterjen kami, yang tadinya berasal dari bahan bakar fosil 
dengan bahan-bahan dari sumber terbarukan atau yang dapat didaur 
ulang pada tahun 2030.‖
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Meski belum terlaksana, dengan adanya strategi dan target yang dirancang 
oleh Unilever telah menunjukkan niat baik dalam upaya penjagaan lingkungan 
melalui berbagai cara kreatif salah-satunya dengan menggunakan sumber 
produksi yang terbarukan. Kesadaran tindakan ini mendorong pertumbuhan 
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ekonomi dan mengurangi biaya sosial dengan meningkatkan masa hidup sumber 
daya tak terbarukan dan menurunkan risiko penipisan modal alam masyarakat. 
d. Hifdz al-Nasl 
Konsep pembangunan berkelanjutan yang digagas dalam green economy 
menjunjung tinggi prinsip kesetaraan antar generasi dalam penggunaan sumber 
daya lingkungan untuk meningkatkan kondisi ekonomi dan sosial, dan 
menekankan penggunaan secara efisien untuk meningkatkan kualitas hidup sambil 
hidup di dalam daya dukung ekosistem. Pembangunan ekonomi hendaknya 
dibangun dengan kesadaran masyarakat mengenai keberalngsungan lingkungan 
yang tidak hanya akan dinikmati oleh satu generasi namun secara terus menerus 
mampu menjadi kunci kebutuhan manusia selama di dunia. 
Upaya perlindungan keturunan melalui penjagaan lingkungan telah 
dilakukan oleh PT. Unilever Indonesia Tbk. Diantaranya dengan terus 
menggunakan konsep produksi-konsumsi hijau. Unilever senantiasa 
mengupayakan untuk mendaplmatkan pasokan bahan produksi yang berasal dari 
petani serta melakukan proses produksi yang ramah lingkungan sehingga 
keberlangsungan alam tidak terganggu. Hal tersebut tertuang dalam tujuan 
Unilever untuk membangun budaya berkelanjutan. 
―Tujuan kami adalah dengan merek yang meregenerasi alam, berjuang 




Perhatian khusus diberikan Unilever terhadap mati rantai pemasok bahan 
produksi yang dilakukannya. Sebisa mungkin mereka memberdayakan para petani 
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lokal untuk terus menghasilkan bahan baku yang berkelanjutan, ramah lingkungan 
serta memberikan manfaat sosial kepada masyarakat luas untuk menciptakan 
aktivitas ekonomi yang tidak membahayakan generasi mendatang. 
“Melalui berbagai inisiatif yang telah diambil, kami berkomitmen untuk 
mengurangi jejak karbon di seluruh rantai bisnis kami, mengurangi 
sampah  di setiap produk kami, bahkan kami mendorong pengelolaan dan 
pemanfaatan sampah baik di operasional kami maupun di tengah 
masyarakat. Kemudian juga kebijakan kami dalam memperoleh sumber 




Penggunaan mata rantai berkelanjutan yang dilakukan oleh Unilever 
merupakan sebuah bentuk penjagaan keturunan. Hal tersebut sejalan dengan visi 
pembangunan berkelanjutan yakni mengelola bumi tanpa mengorbankan generasi 
yang akan datang. Namun, seperti yang diketahui Unilever merupakan perusahaan 
dengan skala yang luas dan produk yang bervariasi. Tentu saja juga membutuhkan 
sumber daya yang besar. Misalnya saja penggunaan air, berbagai aktivitas 
produksi selalu membutuhkan sumber daya air yang cukup besar. Selain itu, 
Unilever mengungkapkan jika air menjadi salah-satu sumber daya yang masih 
belum bisa ditanggulangi ataupun diefisiensikan penggunaannya. Apalagi 
berbagai produk yang dihasilkan Unilever juga digunakan bersamaan dengan air 
sehingga mempengaruhi penggunaan air yang lebih besar bagi konsumen. 
―Produk Unilever tertentu digunakan bersamaan dengan air, sehingga 
mempengaruhi penggunaan air oleh jutaan konsumen.‖
91
 
Meski menyadari kekurangannya dalam hal efesiensi sumber daya, 
Unilever belum memberikan strategi khusus dalam mensiasati hal tersebut yang 
tercantum dalam sustainability report. Padahal semakin besar tekanan 
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penggunaan sumber daya air dalam produksi massal maka akan ikut menambah 
jumlah limbah air yang berdampak pada kebutuhan masyarakat pula.
92
 
e. Hifdz al-Maal 
Penjagaan lingkungan dalam relevansinya dengan penjagaan harta dapat 
dimulai dari tindakan dalam pemanfaatan sumber modal dalam melindungi alam 
serta menjalankan usaha ekonomi yang berorientasi tidak hanya pada keuntungan 
dunia namun juga pada pencapaian falah dan maslahah.  Pemanfaatan dalam 
bidang keuangan bisa dilakukan dengan pendirian usaha yang memberikan 
peluang pekerjaan kepada masyarakat dengan jenis usaha yang berupaya tidak 
melakukan kerusakan lingkungan.  
Dengan pengelolaan keuangan dibidang ini selain meningkatkan kualitas 
hidup juga mampu menjadi peranan penting dalam upaya perlindungan 
lingkungan. Upaya seperti ini juga bisa disebut sebagai investasi yang 
bertanggungjawab atau green investment.  Investasi dalam proyek yang ramah 
lingkungan, termasuk energi terbarukan, meningkatkan inklusi keuangan dan 
meningkatkan stabilitas keuangan yang mengurangi risiko kerusakan lingkungan 
dan merangsang pertumbuhan ekonomi. 
PT. Unilever Indonesia Tbk berusaha menjadikan dirinya sebagai salah-
satu perusahaan yang mengelola investasi dan bisnisnya kea rah berkelanjutan. 
Hal tersebut di lihat dari sejak berdirinya Unilever senantiasa melakukan produksi 
yang ramah lingkungan, menciptakan produk yang berkaitan dengan kesehatan 
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dan kebersihan. Dengan semangat tersebut, Unilever menggagas sebuah inisitaif 
Clean Future. 
―Kami juga membawa Insiatif Clean Future, yakni program untuk upaya 
menciptakan "Masa Depan yang Bersih & Lestari", mendorong 
transformasi untuk meninggalkan bahan kimia yang berasal dari bahan 
bakar fosil di dalam produk pembersih dan detergen Unilever.‖
93
 
Bukan hanya pada penjagaan lingkungan, Unilever juga ikut serta dalam 
pengembangan aspek sosial, kesetaraan gender dan mengkampanyekan bisnis 
yang berkeadilan. Dalam sustainability report tahun 2020 dapat dilihat berbagai 
program yang dilakukan oleh Unilever berusaha untuk terus dekat dengan 
masyarakat, berbagi permasalahan sosial dan mengatasinya melalui model bisnis 
yang ideal. Salah-satu program yang berorientasi pada kesejahteraan masyarakat 
adalah pemberian hak yang sama kepada perempuan dalam berkarya dan turut 
serta dalam pembangunan ekonomi.  
―Unilever Indonesia juga telah membuat kemajuan luar biasa dibidang 
keseimbangan gender. Sebagai contoh di jajaran Direksi kami, 5 dari 9 
adalah perempuan. Untuk meningkatkan penghidupan jutaan orang 
sejalan dengan prinsip inklusif bisnis kami buat.‖
94
 
Dalam budaya perusahaan, tanggungjawab menjadi salah-satu aspek yang 
paling ditekankan oleh semua stekholder Unilever. Bagi mereka dalam melakukan 
bisnis yang bertanggungjawab maka akan menjadi penopang integritas yang 
berdampak pula pada keberlanjutan usaha. 
―Kami berkomitmen terhadap tanggung jawab karena kami ingin 
menjaga pelanggan, lingkungan dan masyarakat dimana kami beroperasi. 
Kami mengemban tanggung jawab tersebut secara pribadi dan senantiasa 
melaksanakan apa yang kami katakan.‖
95
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Melihat hal tersebut diatas, telah memberikan bukti penjagaan harta yang 
dilakukan oleh PT. Unilever Indonesia Tbk sehubungan dengan tanggungjawab 
lingkungan yang dimiliki. Meski begitu, dalam sustainability report belum 
ditemukan upaya distribusi yang adil pada aspek kemasyarakat seperti zakat, 
infaq, sedakah dan wakaf. Padahal hal tersebut merupakan kompenen utama 
dalam penjagaan harta pada maqashid syari‟ah. Konsep adil yang digagas pada 
PT. Unilever Indonesia Tbk masih terbatas pada konteks hak asasi manusia yang 
memberikan perlakuan adil bagi karyawan, sementara dalam konteks material 
belum ditemukan. 
3. Relevansi Strategi Keberlanjutan pada Sustainability Report PT. 
Unilever Indonesia Tbk Tahun 2020 melalui Islamic Green Economy 
Islamic green economy merupakan konsep yang memadukan green 
economy dan nilai-nilai penjagaan dalam maqashid syari‟ah untuk mencapai 
pembangunan berkelanjutan. Konsep ini membahas berbagai prinsip dan norma-
norma dalam kehidupan yang saling berdampingan antara ekonomi dan penjagaan 
lingkungan dalam bingkai Islami. Konsep ini akan memasukkan berbagai dimensi 
baik dalam teori dan perilaku yang didaptkan melalui proses systematic analysis 
review pada bagian sebelumnya. Terdapat   empat puluh satu (41) dimensi yang 
disederhanakan ke dalam tiga prinsip khusus yakni : How to deal with nature 
(bagaimana memandang alam); How to manage the nature (bagaimana mengelola 
alam); dan how to protect the nature (bagaimana menjaga alam). Konsep ini juga 
mengacu kepada kajian-kajian fiqh al-bi‟ah serta berpedoman secara langsung 




Pada dasarnya prinsip fiqh yang berkaitan dengan permasalahan 
lingkungan terpusat pada tugas manusia yang diamanahkan sebagai khalifah. 
Manusia dijadikan makhluk paling sempurna dengan dilengkapi akal dan pikiran, 
sudah semestinya anugrah tersebut dimanfaatkan dalam menajaga dan merawat 
bumi.
96
 Olehnya itu melalui islamic green economy berupaya menyederhanakan 
berbagai prinsip tersebut ke-dalam tiga prinsip khusus yang menekankan posisi 
manusia sebagai seorang khalifah dalam menjaga bumi baik dalam bertindak (min 
haitsu al-wujud) maupun berpikir (min haitsu al-adam) yang secara lebih lengkap 
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Kerangka Konsep Islamic Green Economy 
 
Sumber: Diolah Penulis (2021) 
Konsep islamic green economy menekankan prinsip memandang bumi 
sebagai prinsip utama. Hal ini menunjukkan bahwasanya dalam hal memandang 
wujud bumi dan segala isinya, manusia perlu sampai pada pemahaman jika bumi 
ini bukan semata-mata dikuasai oleh manusia namun merupakan ciptaan Allah 
swt (al-tauhid).
97
 Manusia hanya diberi amanah untuk memanfaatkan dan 
mengelolanya (al-khalifah) secara bijaksana dan berkeadilan mengingat bahwa 
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bumi diciptakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia namun tidak untuk 
pemuasan nafsu dunia semata.
98
  
Pada prinsip kedua dalam memanfaatkan alam dalam memenuhi 
kebutuhan manusia perlu didasarkan atas pemahaman kontekstual agama. Dalam 
islamic green economy beberapa tindakan maupun pemikiran yang dapat 
dilakukan manusia dalam mengelola alam telah dijelaskan secara eksplisit mulai 
dari Shariah Consumption-Production (ShCP), green action baik berupa green 
joobs, green investment dan green city, eco-effeciency, falah oriented dan walfare 
society paradigm . Prinsip ketiga yakni prinsip dalam menjaga lingkungan. Islam 
senantiasa mempromosikan berbagai konsep pro-lingkungan seperti penjaga 
lingkungan lingkungan, keadilan lingkungan dan yurisprudensi bumi, dan 
konservasi tanaman dan keanekaragaman hayati.
99
  Hal tersebut tertuang pula 
pada islamic green economy yang memasukkan unsur-unsur konservasi 
lingkungan, energy-saving plan, social service, rekonstruksi konsumerisme 
hingga pada green awarness atau kesadaran penghijauan. 
Tujuan utama yang hendak dicapai dalam islamic green economy adalah 
Pembangunan berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan dimaksudkan sebagai 
pembangunan yang mampu menyentuh segala aspek kehidupan manusia baik 
sosial, ekonomi dan lingkungan tanpa harus mengorbankan kehidupan di masa 
yang akan datang. Indikator pencapaian yang dapat diukur dalam pembangunan 
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berkelanjutan yang tertuang dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) 
Perpres No 59 Tahun 2017 meliputi: tanpa kemiskinan (no poverty); tanpa 
kelaparan (zero hunger); kesehatan yang baik dan kesejahteraan yang menjamin 
(good health and well-being); pendidikan berkualitas (quality education); 
kesetaraan gender (gender quality); air bersih dan sanitasi (clean water and 
sanitation); energi bersih dan terjangkau (affordable and clean energy); 
pertumbuhan ekonomi dan pekerjaan yang layak (decent work economic growth); 
industri, inovasi dan infrastruktur (industry innovation and infrastructure); 
mengurangi kesenjangan, keberlanjutan kota dan komunitas (reduced 
inequalities); konsumsi dan produksi bertanggung jawab (responsible 




Pada PT. Unilever Indonesia Tbk sendiri, upaya pencapaian pembangunan 
berkelanjutan dituangkan kedalam sebuah strategi yang dikenal sebagai Unilever 
Sustainable Living Plan (USLP). Strategi ini digagas pada tahun 2010 sebagai 
sebuah langkah strategi bagi Unilever untuk membangun sebuah bisnis yang tidak 
hanya berorientasi pada perolehan profit secara maksimal namun dapat 
berkelanjutan dan dekat dengan masyarakat. 
―Sepuluh tahun yang lalu melalui Unilever Sustainable Living Plan 
(USLP), kami memulai perjalanan untuk menjadi bisnis paling 
berkelanjutan di dunia. Tujuan kami adalah memasyarakatkan gaya hidup 
yang berkelanjutan. Di saat sebagian besar bisnis melihat keberlanjutan 
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sebagai tambahan pada bisnis, kami melihat bahwa keberlanjutan adalah 
bagian yang tidak terpisahkan dalam setiap aspek bisnis kami.‖
101
 
Perumusan USLP ini juga, menjadi motivasi bagi Unilever untuk terus 
berinovasi dan mewujudkan keberlanjutan sebagai target utama mereka. Dengan 
skala pasar yang cukup besar di Indonesia sebagai promotor dalam produk 
FMCG, Unilever bercita-cita untuk terus menjadi contoh serta pemimpin dalam 
membangun model bisnis yang ideal. Hal tersebut juga sesuai dalam misi 
perseroan untuk meningkatkan kualitas hidup bagi masyarakat dengan 
memberikan langkah nyata dalam mendorong perubahan yang besar. 
―Bagi kami USLP merupakan pernyataan bahwa bisnis harus, dan dapat, 
mengubah perannya dalam masyarakat. Sebagai salah satu perusahaan 
Fast Moving Consumer Goods (FMCG) terdepan, dengan skala dan 
kapasitas yang dimiliki, visi kami adalah menjadi pemimpin global 
dalam bisnis yang berkelanjutan. Serta misi Perseroan, bahwa kami hadir 
ditengah kehidupan masyarakat Indonesia untuk menciptakan kualitas 
hidup yang lebih baik, mendorong masyarakat melalui langkah nyata 
untuk mencapai perubahan besar dan kami terus mengembangkan cara 
untuk mengurangi dampak terhadap lingkungan.
‖102 
Dalam USLP, Unilever menentukan tiga sasaran utama dalam membangun 
bisnis yang berkelanjutan yakni: peningkatkan kesehatan dan kesejahteraan 
(improving health and well-being),  mengurangi dampak terhadap lingkungan 
(reduce environmental impact) dan meningkatkan penghidupan (enhancing 
livelihoods). 
a. Improving Health and Well-being 
PT. Unilever Indonesia Tbk hadir sebagai perseroan yang dengan lantang 
menyuarakan kebiasaan bersih kepada masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat dari 
berbagai produk yang dipasarkan bertujuan untuk mendampingi masyarakat 
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dalam mewujudkan hidup bersih. Seperti produk personal and home care 
Lifebouy, Wixal, Sahaja, Wipol, Rinso dan Pepsodent.  
“Brand kami yang masing-masing memiliki tujuan mulia tersebut, 
sekaligus juga mendorong keberhasilan strategi keberlanjutan kami 
dalam USLP. Kami terus mengkampanyekan pentingnya perilaku hidup 
sehat dan bersih. Melalui serangkaian brand yang sudah sangat dikenal 
dan dipercaya masyarakat Indonesia, kami mendorong kesadaran hidup 
sehat dan bersih terutama di kalangan usia sekolah.‖
103
 
Selain menyerukan perilaku hidup sehat, Unilever dalam mencapai sasaran 
peningkatan kesehatan dan kesejahteraan juga gencar melakukan kampanye 
peningkatan kualitas hidup dengan berbagai program. Unilever meyakini jika 
peningkatan kesejahteraan merupakan tanggungjawab diri sendiri dan perlu 
diwujudkan dengan usaha yang maksimal dalam mencapai kehidupan yang lebih 
berkualitas. 
―Pertumbuhan bisnis Unilever juga diarahkan untuk memberi 
kesejahteraan bagi seluruh mata rantai bisnisnya, mulai dari rantai 
pasokan sampai dengan rantai distribusinya sebagai bagian dari tujuan 




Langkah yang  dilakukan Unilever dalam mendorong kualitas kehidupan 
masyarakat melalui kepedulian akan kesehatan memiliki relevansi dalam prinsip 
islamic green economy dalam mengelola alam melalui peningkatan kehidupan 
dengan paradigma kesejahteraan sosial kemasayarakatan (walfare society 
paradigm). Selain itu, langkah tersebut juga sebagai perwujudan al-adl wal ihsan 
yakni membawa kebaikan bagi setiap manusia dalam rangka mewujudkan 
kehidupan yang sesuai dengan tujuan dalam penjagaan nilai-nilai maqashid 
syari‟ah.  Dalam konteks pembangunan berkelanjutan  melalui program ini 
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Unilever berusaha untuk mencapai tujuan untuk mencapai kesejejahteraan yang 
terjamin dan kebersihan yang baik. 
2. Reduce Environmental Impact 
PT. Unilever Indonesia Tbk merupakan salah-satu perseroan yang 
memproduksi, mendstribusikan dan memasarkan berbagai produk kemasan yang 
hingga kini melekat dalam keseharian masyarakat Indonesia. Produk Unilever 
sangat mudah ditemukan pada setiap rumah, swalayan bahkan lingkungan publik 
di tanah air. Hal tersebut menunjukkan jika produk Unilever menjadi produk 
konsumsi yang sangat digemari masyarakat. Namun, hal tersebut tidak semata-
mata membawa dampak positif, sebaliknya produk Unilever yang didominasi 
dalam kemasan plastik menimbulkan peningkatan limbah rumah tangga dan 
menimbulkan pencemaran lingkungan. Masalah ini sepertinya telah melekat pada 
Unilever dengan menjadikan pengelolaan limbah sebagai jejak negatif lingkungan 
akibat aktivitas bisnis yang dilakukannya.
105
 
Sehubungan dengan permasalahan tersebut, Unilever telah berkomitmen 
dalam mengatasi permasalahan limbah dengan melakukan upaya reduce 
(pengurangan) pada komposisi kemasan produk dan rebound (penggunaan 
kembali) yang dibuktikan dengan pendirian bank sampah sebanyak 4.000 unit di 
37 kota.
106
 Selain itu, upaya perlindungan lingkungan juga dilakukan dengan 
memastikan supply chain dalam aktivitas produksi berbasis keberlanjutan dan 
mensejahterakan petani kecil. 
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―Unilever berkeyakinan melalui operasionalnya di pabrik, mata rantai 
pasokan, distribusi dan produk-produknya dapat berkontribusi secara 
nyata untuk menciptakan ekosistem yang ramah lingkungan. Melalui 
berbagai inisiatif yang telah diambil, kami berkomitmen untuk 
mengurangi jejak karbon di seluruh rantai bisnis kami, mengurangi 
sampah  di setiap produk kami, bahkan kami mendorong pengelolaan dan 
pemanfaatan sampah baik di operasional kami maupun di tengah 
masyarakat. Kemudian juga kebijakan kami dalam memperoleh sumber 




Berbagai upaya dilakukan Unilever untuk mengurangi dampak lingkungan 
akibat proses produksi seperti pengatasan masalah limbah, pengurangan emisi Gas 
Rumah Kaca (GRK), efesiensi penggunaan air dan penggunaan bahan baku 
berkelanjutan.
108
 Melalui upaya-upaya tersebut Unilever turut mempromosikan 
semangat berkelanjutan kepada setiap insan Unilever baik stekholder, para 
karyawan bahkan konsumen untuk menyadari pentingnya perhatian kepada 
lingkungan untuk menciptakan kehidupan yang harmonis dengan alam. Hal ini 
sejalan dengan ketiga prinsip dalam islamic green economy yang mengajarkan 
cara memandang, mengelola dan menjaga bumi sebagai bentuk tanggungjawab 
kepada Tuhan dan pelaksanaan tugas sebagai khalifah di muka bumi. Dengan 
terus mengembangkan usahanya, Unilever juga tetap sejalan dengan tujuan 
pembangunan berkelanjutan demi meningkatkan kehidupan harmonis yang dapat 
dirasakan setiap generasi yang akan datang. 
3. Enhancing Livelihoods 
Peningkatan penghidupan merupakan sasaran ketiga dalam USLP 
Unilever. Hal tersebut dipandang sangat penting mengingat Unilever mampu 
menenempatkan produk-produknya dekat dengan kehidupan masyarakat setiap 
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harinya. Olehnya itu, Unilever senantiasa berharap segala aktivitas yang dilakukan 
mampu menjadi upaya yang nyata dan dapat membawa perubahan yang besar 
dalam peningkatan kehidupan para konsumennya.  
Upaya peningkatan yang dilakukan Unilever meliputi berbagai aspek 
diantaranya memberikan keadilan ditempat kerja, memberikan peluang lebih besar 
kepada perempuan untuk berproses dan mensejahterakan dirinya tanpa 
diskriminasi dan menjamin terlaksananya kegiatan bisnis yang inklusif.
109
  
―Seluruh hal yang dilakukan Perseroan dan brand- brand nya tidak lepas 
dari mendorong masyarakat menghargai keberagaman, menghapus 
stigma negatif dan diskriminasi. Unilever Indonesia percaya semua orang 
tanpa terkecuali berhak mendapatkan perlakuan yang baik, kesempatan 




Tujuan pembangunan berkelanjutan tidak hanya memberikan kesempatan 
yang sama kepada semua pihak, tetapi juga memastikan bahwa setiap orang akan 
memiliki suara dalam pengambilan keputusan demi mencapai kesejahteraan 
bersama. Ini sesuai dengan konsep inklusivitas dalam pembangunan Islam, yang 
menekankan pentingnya partisipasi dari semua dalam transformasi masyarakat. 
Dengan kata lain, pembangunan meningkatkan kualitas hidup dan mengupayakan 
kesejahteraan bagi semua orang dengan memberikan dukungan inklusif kepada 
semua  untuk melawan kemiskinan, ketidaksetaraan, ketidakadilan, diskriminasi 
dan degradasi lingkungan.  Dimensi sosial pembangunan berkelanjutan 
membutuhkan redistribusi yang adil dan adil sumber daya masyarakat sehingga 
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kesempatan yang sama tersedia untuk semua orang untuk berpartisipasi dan 
berkontribusi pada pengembangan ekonomi dan peningkatan kualitas hidupnya.
111
 
Dalam sustainability report tahun 2020 PT. Unilever Indonesia Tbk 
memberikan gambaran secara lugas mengenai pencapaian, sasaran dan berbagai 
strategi yang dijalankan untuk mencapai keberlanjtan dalam usahanya. Hal 
tersebut tentunya sejalan dengan cita-cita yang digagas dalam islamic green 
economy sebagai konsep yang lahir melalui perpaduan maqashid syari‟ah dan 
konsep green economy secara umum. Olehnya itu, kedua  konsep tersebut harus 
memiliki keterkaitan sehingga mampu mencapai tujuan pembangunan 
berkelanjutan yang berbasis mashlaah sebagai sasaran akhir dalam Islam. Adapun 
relevansi antara Unilever Sustainability Living Plan (USLP) yang dideskripsikan 
dalam sustainability report perusahaan dan dimensi islamic green economy dalam 
mencapai TPB atau Sustainable Development Goals (SDG‘S) dapat dilihat pada 
tabel 4.2 dibawah: 
Tabel 4.10 
Relevansi USLP, Islamic Green Economy dan SDG’S 
Sasaran 
USLP 
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hidup sehat dan bersih; 
Peningkatan gizi & nutrisi 
anak; Dukungan puskesmas;  
tata kelola berkelanjutan; 
Peningkatan pertanian 
berkelanjutan; Pemberian 
beasiswa; Penyerapan tenaga 
kerja yang meluas; 
Implementasi Free Prior and 
Informed Consent (FPIC); 























tal Impact  
Efesiensi energi melalui Power 
Meter; Refuse Derived Fuel 
(RDF); Efisiensi penggunaan 
dan Instalasi Pengelola Air 
Limbah (IPAL); Penurunan 
emisi CO
2
; Post Consumer 
Recycled (PCR); Green 
Building; Program ruang 
terbuka hijau; Green Supply-
Chain; Zero Waste to Landfill;  
Penurunan emisi GRK; 























































Kebijakan anti diskriminasi; 
kebebasan beribadah; 
Perlindungan tempat ibadah; 
Mengembangkan kesetaraan 
pertumbuhan ekonomi khusus 
di daerah miskin gender; 
Menghormati Hak Asasi 
Manusia (HAM);Mendorong; 
inklusi bisnis; Kebebasan 
berserikat; Standar upah sesuai 
UMR; Pelatihan dan 
pengembangan karyawan; 
Menerapkan norma K3, Nihil 

























Sumber: Diolah Penulis (2021) 
Berdasarkan  tabel 4.10, dapat diketahui jika PT. Unilever Indonesia Tbk 
telah memaknai keberlanjutan dengan serius sebagai tujuan dalam aktivitas bisnis 
yang mereka lakukan. Kesadaran tersebut menghantarkan Unilever bergerak 




seiring dengan konsep islamic green economy yang menjadikan maqashid 
syari‟ah sebagai tujuan pembangunan ekonomi. Namun dari segala upaya yang 
dilakukan oleh Unilever terdapat satu dimensi yang tidak sesuai dalam dimensi 
penjagaan lingkungan dalam islam yakni mendorong konsumsi sederhana dan 
menepis gaya hidup konsumerisme. PT. Unilever Indonesia Tbk sebagai 
perseroan yang bergerak dalam produksi, pemasaran dan distribusi bahan-bahan 
konsumsi pada nyatanya ikut mendorong timbulnya budaya konsumerisme.
112
 Hal 
ini diindikasi dapat terjadi karena berbagai inovasi dan kemudahan akses yang 
diberikan Unilever semakin menarik perhatian masyarakat. Olehnya itu, langkah 
yang perlu dilakukan oleh Unilever adalah mendorong gaya hidup masyarakat 
yang bijakasana dalam penggunaan produk melalui konsumsi bertanggungjawab 
dan berkelanjutan.  
Hal tersebut juga mengartikan bahwa dalam hal konsumsi atau produksi 
manusia perlu mengubah mindset yang sejalan dengan etika Islam yang tertuang 
dalam Al-Qur‘an. Islam mengarahkan manusia menjadi makhluk yang cerdas dan 
mampu membedakan mana yang menjadi want dalam artian syahwat atau 
rughbah serta mana yang dijadikan sebagai need atau hajat. Perintah ini menjurus 
pada perubahan sikap manusia yang semula hanya mementingkan kepuasan 
(utility) menjadi berorientasi pada konsep falah sebagai tujuan.  Pemikiran seperti 
ini juga akan menghantarkan pada sikap manusia yang senantiasa menjunjung 
konsep pro-growth, pro-environtment pro-poor dan pro-job. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh dan 
diuraikan di Bab sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal 
yakni;  
1. Sustainability report PT. Unilever Indonesia Tbk tahun 2020 menyajikan 
informasi berupa sasaran, strategi dan capaian baik kinerja ekonomi, 
lingkungan dan sosial yang dilakukan perseroan sebagai upaya dalam 
mencapai keberlanjutan. Pada laporan ini, penulis menemukan bentuk-
bentuk penjagaan lingkungan melalui usaha green economy yang sesuai 
dengan nilai-nilai maqashid syari‟ah. seperti perawatan kebersihan tempat 
beribadah (hifdz al-din), berusaha menciptakan bisnis yang inklusi untuk 
mencapai kesejahteraan sosial (hifdz al-nafs), melakukan inovasi 
pengelolaan limbah (hifdz al-aql), kegiatan produksi yang pro pada upaya 
konservasi lingkungan (hifdz al-nasl) dan membangun perseroan yang 
berinvestasi pada aspek yang bertanggungjawab baik pada lingkungan, 
ekonomi dan sosial (hidz al-maal) 
2. Islamic green economy merupakan gagasan yang berupaya memadukan 
antara konsep-konsep penjagaan dalam maqashid syari‟ah dan green 
economy dalam usaha mencapai pembangunan berkelanjutan. Konsep ini 
terdiri dari tiga prinsip uatam, yakni how to deal with nature; how to 





Tbk memiliki strategi Unilever Sustainable Living Plan (USLP) yang 
selaras dengan prinsip dalam islamic green economy untuk mewujudkan 
tujuan dalam pembangunan berkelanjutan. Diantaranya upaya peningakatn 
kualitas kesehatan dan kesejahteraan, pengurangan dampak lingkungan 
dan peningkatan kualitas hidup. 
B. Implikasi dan Keterbatasan Penelitian 
Adapun beberapa hal yang diajukan oleh peneliti sebagai implikasi dari 
penelitian ini berupa saran-saran atas berbagai keterbatasan yang ada sebagai 
upaya perbaikan di masa yang akan datang, diantaranya: 
1. Pengungkapan implementasi nilai-nilai maqashid syari‟ah dalam green 
economy menunjukkan jika penjagaan lingkungan tidak lepas dari 
hubungannya dengan petunjuk agama dalam Al-Qur‘an dan Hadist. Segala 
aspek dalam green economy telah sesuai dalam lima penjagaan maqashid 
syari‟ah serta dasar hukum dalam islam. Melihat hal tersebut sebagai 
ummat beragama dan taat kepada Allah swt, setiap manusia harus 
menyadari hal tersebut terutama jika dikaitkan dengan tugas manusia 
sebagai penjaga dan pengelola alam (khalifah). 
2. Konsep islamic green economy merupakan gagasan awal yang masih 
berbentuk kajian mendasar mengenai teori penjagaan lingkungan yang 
memadukan antara ajaran agama dan konsep green economy. Sehingga 
masih diperlukan kajian yang lebih mendalam terutama dalam hal teknis 
pelaksanaan sehingga lebih mudah dalam tahapan pengimplementasian 





3. Pengungkapan green economy pada sustainability report PT. Unilever 
Indonesia Tbk menunjukkan beberapa hal positif yang sesuai dengan 
maqashid syari‟ah. Akan tetapi untuk mewujudkan dan mengembangkan 
hal tersebut, diperlukan kesadaran oleh semua pihak baik stekholder, 
pekerja bahkan konsumen dari Unilever itu sendiri. Selain itu, masih 
terdapat beberapa kekurangan seperti tidak adanya upaya pencegahan 
budaya konsumerisme dan penggunaan pada beberapa sumber daya 
terutama air masih cukup besar. Sehingga perlu peninjauan kembali dan 
perumusan kebijakan yang lebih konservatif terhadap dampak lingkungan 
yang disebabkan. 
C. Saran 
Dalam penyusunan penelitian ini, penulis menyadari beberapa hal dan 
menganggap bahwa hal tersebut perlu dijalankan oleh beberapa pihak baik 
pemerintah, pelaku industri, masyarakat secara umum serta para akademisi untuk 
perbaikan kedepannya. Adapun saran-saran yang hendak diajukan penulis adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi pemerintah, diharapkan agar mampu menciptakan regulasi dan 
produk hukum yang lebih pro-growth, pro-environtment pro-poor dan 
pro-job.  Hal tersebut dimaksudkan agar cita-cita dalam pembangunan 
berkelanjutan dapat dicapai dan dirasakan oleh semua pihak. 
2. Bagi pelaku industri, diharapkan agar mampu menjalankan tanggungjawab 
terutama dalam hal yang berkaitan dengan lingkungan secara 





tindakan cuci tangan akibat kerusakan yang ditimbulkan tapi juga 
memikirkan keberlangsungan lingkungan dalam jangka panjang. Serta 
memberikan informasi yang lebih realistis dan tidak menyembunyikan 
kekurangan pada sustainability report sehingga mampu dinilai dan 
dipelajari sebagai upaya pertanggungjawaban perusahaan. 
3. Bagi masyarakat secara umum, sebaik apapun teori jika tak mampu 
diimplementasikan maka tak akan mencapai hasil yang diinginkan. 
Olehnya itu kesadaran masyarakat sangat diperlukan dalam menjaga 
lingkungan bukan hanya dalam bentuk konservasi tetapi juga perubahan 
pola hidup yang tidak ramah lingkungan.  
4. Bagi peneliti, diharapkan agar dilakukan penelitian secara lebih mendalam 
mengingat semakin seriusnya permasalahan lingkungan dewasa ini. 
Apalagi kajian yang mengaitkan antara pandangan agama dan 
pembangunan berkelanjutan masih dirasa kurang sehingga dibutuhkan 
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